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wisata dan jumlah kunjungan wisatawan serta ditambah dengan karakteristik fisik 
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menitikberatkan pada faktor-faktor utama pariwisata, yaitu atraksi, amnenitas, 
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yang kemudian di kaitkan dengan karakteristik fisik lokasi daerah tujuan wisata 

pantainya. 

Akhir kata, penulis berharap semoga Tuhan membalas segala kebaikan semua 
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ABSTRAK 
 

Nama  : Riwandy 
Program Studi : Geografi 
Judul  : Pola Spasial Daerah Tujuan Wisata di Pulau Lombok 

 
Pulau Lombok merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia yang terkenal 
dengan keindahan pantainya. Namun, pada daerah tujuan wisata pantai di Pulau 
Lombok harus memiliki kelengkapan berupa fasilitas yang dapat menunjang segala 
keperluan wisatawan. Perbedaan karakteristik fisik, fasilitas wisata dan jumlah 
kunjungan wisatawan masing-masing daerah tujuan wisata pantai akhirnya 
menggambarkan pola spasial daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok. Metode 
analisis yang digunakan bersifat deskripstif dengan pendekatan keruangan yang 
melihat persebaran fasilitas wisata berupa fasilitas primer, fasilitas sekunder, fasilitas 
kondisional dan jumlah wisatawan yang berkunjung pada tiap daerah tujuan wisata 
pantai  dan hubungannya dengan karakteristik fisik pantai berdasarkan fisiografi. Dari 
hasil dan pembahasan didapatkan fakta bahwa daerah tujuan wisata pantai di Pulau 
Lombok lebih banyak terdapat pada garis pantai di fisiografi perbukitan bagian 
selatan. Namun tingkat fasilitas wisata yang baik serta jumlah kunjungan wisatawan 
yang banyak cenderung berada pada daerah tujuan wisata pantai Gili Indah dan 
Senggigi di fisiografi dataran alluvial dan pegunungan vulkanik tua. 
 
Kata kunci : Fisiografi, Daerah Tujuan Wisata Pantai, Fasilitas Wisata, Jumlah 

Wisatawan.  
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ABSTRACT 
 

Name   : Riwandy 
Study Program : Geography 
Title : Spatial Pattern of Beach Destination Tourism in Lombok 

Island 
 

 
Lombok Island is one of the popular destination tourism in Indonesia that has the 
beautiful beach. But  the beaches destination tourism must have facilities to fulfil the 
need of tourists. The difference of the physical characteristics, tourism facilities and 
number of tourists on each beaches destination tourism describe the pattern of the 
beaches destination tourism in Lombok Island. Analysis method used is descriptively 
with spatial approach to see the spread of tourism facilities that consist of primary 
facility, secondary facility, conditional facility and number of tourists and relation 
with physical characteristics of the beaches based on physiography. The fact that 
beaches destination tourism in Lombok Island dominantly be on coast line of 
Karstified tilted southern zone. But, kind of facilities tourism and high number of 
tourists tendency to be on beach destination tourism of Gili Indah and Senggigi in 
Alluvial plain and old-Quaternary volcanoes.   
 
 
Keywords: Physiography, Beach Tourism Destination, Facility Tour, Number of 
Tourist. 
 

x+71 page; 18 Figures, 8  Table, 15 Map 
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 1 Universitas Indonesia 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pantai adalah wilayah yang sering dijadikan obyek wisata sebagai 

salah satu bentuk dari wisata alam. Menurut Dahuri (1996), pantai memiliki daya 

tarik wisata karena keindahan dan keaslian lingkungannya. Sedangkan Fabri (1990) 

mengatakan bahwa pertimbangan orang menjadikan wilayah pantai sebagai daerah 

wisata dan rekreasi adalah karena wilayah pantai memiliki area untuk melakukan 

kegiatan wisata, seperti berenang, selancar, mendayung, memancing, selam, berjemur 

di pantai yang mana keseluruhan kegiatan tersebut lebih memuaskan. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang memiliki garis pantai yang panjang, 

berpotensi dalam mengembangkan wisata pantai. Apalagi Indonesia didukung dengan 

kekayaan alam yang luar biasa sehingga dikenal sebagai salah satu negara dengan 

banyak daerah tujuan wisata pantai. Dengan menonjolkan keindahan alam pantainya 

maka bisa menjadi daerah potensi wisata yang besar untuk dikembangkan. Salah satu 

daerah tujuan wisata yang terkenal dengan keindahan pantainya yang terdapat di 

Indonesia adalah Pulau Lombok. 

Pulau Lombok telah dikenal sebagai daerah tujuan wisata, bukan saja karena 

terletak dekat dengan Pulau Bali, yang merupakan pintu gerbang utama dan telah 

dikenal sebagai daerah tujuan wisata internasional, tetapi karena  memiliki potensi 

produk wisata yang mampu bersaing dengan daerah tujuan wisata lain baik di luar 

negeri atau di dalam negeri. Potensi produk wisata Pulau Lombok sebagai wisata 

andalan Provinsi Nusa Tenggara Barat ialah wisata alam yang cukup besar dan 

menarik karena bervariasi serta memiliki kekhasan tersendiri (Purbani dkk, 1999). 

Salah satunya yang dapat ditonjolkan diantaranya ialah Taman Nasional Gunung 

Rinjani serta daerah tujuan wisata pantainya.  

Daerah pantai Pulau Lombok merupakan potensi wisata yang besar. Hal ini 

dapat terlihat dari pantainya yang masih asri, sebaran terumbu karang yang masih 
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terjaga dengan baik, didukung budaya masyarakat setempat, dimana sebagian 

masyarakat sangat tergantung pada laut dan sumber daya kelautan. Secara fisik, pulau 

Lombok memiliki karakteristik yang beragam sehingga memiliki daya tarik tersendiri 

karena dari segi morfologi, lereng dan lithologinya menunjukkan adanya perbedaan. 

Hal ini menyebabkan tiap pantai di Pulau Lombok memiliki karakteristik tersendiri 

yang membedakan satu dengan yang lainnya.  

Dengan adanya daya tarik wisata yang terdapat di daerah tujuan wisata pantai 

di Pulau Lombok menyebabkan perlunya kebutuhan fasilitas wisata yang dapat 

menunjang segala keperluan wisatawan yang datang ke daerah tujuan wisata. 

Pengembangan fasilitas wisata yang mencakup fasilitas sekunder serta fasilitas 

kondisional (Burton, 1995).  

 Komponen utama produksi pariwisata terdiri dari 3 bagian :  

1. Daerah Tujuan Wisata (DTW), termasuk di dalamnya citra yang dibayangkan oleh 

wisatawan 

2. Fasilitas di daerah tujuan wisata, seperti akomodasi, usaha pengolahan makanan, 

hiburan, dan rekreasi 

3. Kemudahan pencapaian menuju darah tujuan wisata. (Medlik dan Middleton,1993 

dalam Restuti, 2008). 

Namun, terlaksananya kegiatan pariwisata bergantung pada adanya interaksi 

antara wisatawan dan daerah tujuan wisata, yang didukung dengan berbagai fasilitas 

wisata. Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi. Sebuah daerah tujuan wisata 

akan dikatakan menarik jika banyak dikunjungi wisatawan. Sebaik apa pun daerah 

tujuan wisata, jika tidak ada yang mengunjungi, tidak akan dikatakan menarik 

perhatian wisatawan (Wardiyanta, 2006). 

 

1.2 Masalah Penelitian 

 Pulau Lombok sebagai salah satu pulau andalan pariwisata di Nusa Tenggara 

Barat saat ini memiliki daerah tujuan wisata pantai yang memiliki perbedaan 

karakteristik fisik satu sama lain. Meski sama-sama daerah tujuan wisata pantai, 

namun ketersediaan fasilitas wisata tiap daerah tujuan wisata pantai belum tentu 
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sama. Perbedaan karakteristik fisik, fasilitas wisata dan jumlah kunjungan 

wisatawan masing-masing daerah tujuan wisata pantai akhirnya menggambarkan 

pola spasial daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok. 

 

Dengan latar belakang permasalahan di atas, pertanyaan yang akan diangkat 

dalam penelitian ini yaitu: 

ü Bagaimana pola spasial daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

1.3.1 Definisi operasional 

a) Wisata adalah perjalanan yang dilakukan seseorang atau lebih mengunjungi 

tempat lain di luar tempat tinggal yang bersifat sementara (Soekadijo, 1996; 

Suwantoro, 1997). 

b) Objek wisata pantai dalam penelitian ini adalah pantai yang dijadikan tempat 

wisata karena memiliki daya tarik bagi wisatawan sebagai tempat untuk 

melakukan kegiatan wisata baik di daratan maupun perairan.  

c) Daerah tujuan wisata adalah daerah yang karena daya tarik serta berbagai 

macam fasilitas wisata pokok maupun penunjang yang lengkap dan cukup 

berkembang telah menjadi tujuan kunjungan wisatawan-wisatawan luar 

maupun dalam negeri yang bukannya sekedar lewat, tetapi tetap tinggal lebih 

dari 24 jam (Damardjati, 1992). Dalam penelitian ini difokuskan pada daerah 

tujuan wisata pantai saja. 

d) Wisatawan adalah pengunjung sementara yang tinggal disuatu negara lebih 

dari 24 jam (Hadinoto, 1996). Dalam penelitian ini wisatawan mencakup 

wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara. 

e) Pola spasial daerah tujuan wisata pantai adalah karakteristik ruang yang 

terjadi, disebabkan adanya perbedaan dan persamaan sifat-sifat penting 

berdasarkan fasilitas wisata maupun jumlah wisatawan pada tiap daerah 

tujuan wisata pantai di Pulau Lombok. 
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f) Fisiografi adalah gambaran fisik secara umum disuatu wilayah. Namun pada 

penelitian ini, wilayah cakupan fisiografi hanya difokuskan pada daerah pantai 

yang memiliki daerah tujuan wisata pantai. 

g) Karakteristik fisik pantai adalah gambaran fisiografi secara detail yang 

terdapat disuatu pantai yang mencakup lereng pantai, tekstur batuan dan lebar 

pantai. 

h) Lereng pantai yang diteliti adalah kemiringan lereng pada daerah penelitian 

objek wisata pantai dengan memperhatikan kondisi lereng dari garis pantai 

sampai batas lebar pantai. 

i) Tekstur batuan yang diteliti adalah tekstur batuan pada objek wisata pantai 

dengan memperhatikan ukuran butir dan warna batuan. 

j) Lebar pantai yang diteliti adalah jarak dari garis pantai sampai batas pasir di 

darat dimana wisatawan dapat dengan bebas melakukan kegiatan di pinggir 

pantai.  

k) Fasilitas primer pada penelitian ini berupa daya tarik suatu objek  wisata yang 

menjadi pendorong kehadiran wisatawan (Suwantoro, 1997). Fasilitas primer 

di sini mencakup jumlah kegiatan yang terdapat pada setiap daerah tujuan 

wisata pantai. Jenis kegiatan wisata pantai yang dipakai mengacu pada jenis 

kegiatan wisata pantai menurut Departemen Kelautan dan Perikanan tahun 

2005. 

l) Fasilitas sekunder yang dimaksud pada penelitian ini ialah berupa 

kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan utama wisatawan (Jansen-Verbeke dalam Burton, 

1995). Dalam penelitian ini ialah penginapan, rumah makan serta toko 

cinderamata. 

1. Penginapan adalah suatu tempat yang disewakan dimana orang dapat 

tinggal dan bermalam untuk jangka waktu tertentu. Penginapan dalam 

penelitian ini mencakup Hotel Bintang, Hotel Melati dan pondok wisata. 

2. Rumah makan adalah suatu tempat dimana orang dapat makan dengan 

membayar makanan yang dimakan. 
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3. Toko cinderamata adalah toko yang mewakili dan menjual barang-barang 

khas suatu tempat wisata sebagai oleh-oleh. 

m) Fasilitas Kondisional yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 

sumberdaya alam dan sumberdaya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan 

oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata. (Suwantoro, 

1997; Jansen-Verbeke dalam Burton, 1995). Dalam penelitian ini fasilitas 

kondisional terdiri atas: 

1. Aksesibilitas dalam penelitian ini adalah kemudahan dalam pencapaian 

menuju daerah tujuan wisata pantai. Penelitian terhadap aksesibilitas 

ditujukan untuk mengetahui bagaimana kualitas jalan yang digunakan 

pengunjung untuk menuju daerah tujuan wisata pantai. Dalam penelitian 

ini, kualitas jalan dibagi menjadi jalan aspal, jalan batu dan jalan tanah. 

2. Elemen kondisional lainnya yang dimaksud pada penelitian ini terdiri atas: 

ü Kamar bilas/toilet adalah  ruangan untuk membersihkan badan 

setelah aktifitas olahraga pantai dengan sarana air bersih dan 

difungsikan untuk umum. 

ü Tempat informasi wisata adalah sebuah tempat dimana wisatawan 

yang berkunjung dapat memperoleh gambaran mengenai tempat 

yang dikunjunginya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 KEBIJAKAN PEMERINTAH 

Sesuai dengan kebijakan Instruksi Presiden No. 9 tahun 1969 dikatakan dalam 

pasal 2, bahwa tujuan pengembangan kepariwisataan adalah: 

A. Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara 

pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan 

mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri sampingan 

lainnya 

B. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 

Indonesia. 

C. Meningkatkan persaudaraan dan persahabatan nasional dan internasional. 

Adapun Dirjen Pariwisata pada tahun 1993 mengumumkan prioritas 

pengembangan wisata sebagai berikut: 

A. Pemandangan alam yang indah 

B. Kehidupan alam yang indah 

C. Kebudayaan masyarakat daerah 

D. Kerajinan dan kesenian 

E. Pantai 

Direktorat Perencanaan Dirjen Pariwisata Deparpostel menentukan beberapa 

kriteria umum sebagai syarat pemilihan lokasi objek wisata. Adapun kriteria umum 

tersebut: 

A. Jenis penggunaan tanah utama pada saat akan dikembangkan dan 

ketersediaan tanah bagi pengembangan pariwisata. 

B. Kondisi fisik meliputi: topografi, hidrologi, geologi, sifat tanah, 

kerawanan terhadap gempa, dan lain-lain. 

C. Pemandangan indah dan potensi visual alam lainnya. 

D. Objek wisata unggulan sebagai daya tarik wisata. 
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E. Prasarana seperti jaringan jalan, jaringan listrik, jaringan telepon, drainase, 

dan fasilitas pelayanan lainnya. 

F. Kepemilikan tanah. 

G. Kepadatan penduduk dan karakter penduduk. 

 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat No.11 pasal 41 dan 

pasal 46 menetapkan Pulau Lombok sebagai Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) 

yang diarahkan untuk menjadi objek daerah tujuan wisata regional, nasional, dan 

internasional serta lokasi budidaya laut terbatas. Kawasan tersebut diantaranya: 

1. Kawasan wisata Senggigi dan sekitarnya 

2. Kawasan wisata Selong Belanak dan sekitarnya 

3. Kawasan wisata Kuta dan sekitarnya 

4. Kawasan wisata gugusan Gili Indah (Air, Meno, Trawangan) 

5. Kawasan wisata gugusan Gili Gede 

6. Kawasan wisata gugusan Gili Sulat  

7. Kawasan wisata gugusan Gili-gili Indah (Lombok Timur)  

Adapun pengembangan kawasan pariwisata yang telah ditetapkan kemudian 

dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagi berikut:   

a. Penataan ruang kawasan wisata; 

b. Meningkatkan kualitas lingkungan kawasan; 

c. Mengembangkan infrastruktur penunjang; 

d. Mengembangkan kawasan-kawasan wisata potensial baru; 

e. Membatasi alih fungsi lahan kawasan wisata; 

f. Pengelolaan aset-aset wisata; 

g. Penataan jalur pelayaran kapal/perahu bermotor; 

h. Mengembangkan konsep wisata berwawasan lingkungan;  

i. Mengembangkan jalur-jalur paket wisata secara terpadu;  

j. Membatasi bangunan permanen pada kawasan wisata Gili yang sudah 

berkembang; 

k. Menghindari bangunan permanen pada kawasan yang baru dikembangkan;  
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l. Membatasi pengembangan pariwisata dalam kawasan lindung. 

 

2.2 PULAU DAN PANTAI 

2.2.1 Definisi Pulau 

Pulau dapat didefinisikan sebagai: an island is a naturally formed area of land 

surrouded by water, which is above water at high tide. Pulau adalah suatu wilayah 

daratan yang terbentuk secara alamiah, dikelilingi oleh air dan selalu ada di atas air 

pada saat air pasang (UNCLOS, 1982 dalam Asriningrum, 2004). Menurut IHP 

UNESCO (1993) dalam Asriningrum (2004) pulau-pulau kecil adalah pulau dengan 

luas kurang dari 2.000 km2 atau pulau yang memiliki lebar kurang dari 10 km. 

Sedangkan menurut Undang-Undang nomor 27 tahun 2007 tentang pengelolaan 

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil menyebutkan bahwa pulau-pulau kecil adalah 

pulau dengan luas lebih kecil atau sama dengan 2.000 km2 beserta kesatuan 

ekosistemnya. Maka, dapat dikatakan bahwa pulau-pulau yang terdapat di sekitar 

Pulau Lombok seluruhnya dikategorikan sebagai pulau-pulau kecil karena luasnya 

yang kurang dari 2.000 km2.   

Pulau-pulau di dunia dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu pulau benua, 

pulau vulkanik, pulau dataran rendah, pulau karang timbul dan pulau atoll 

(Retraubun, 2002 dalam Asriningrum, 2004). Pulau Lombok sendiri dikategorikan 

sebagai pulau vulkanik (Volcanic Island). Pulau vulkanik sepenuhnya terbentuk dari 

kegiatan gunung berapi, yang timbul secara perlahan-lahan dari dasar laut ke 

permukaan.  Pulau jenis ini tidak pernah menjadi bagian dari daratan benua, dan 

terbentuk disepanjang pertemuan lempeng-lempeng tektonik, dimana lempeng-

lempeng tersebut saling menjauh dan bertumburan. Tipe batuan dari pulau tipe ini 

adalah basalt, silika (kadar rendah). Ciri lainnya yaitu adanya endapan bahan 

volkanik yang dimuntahkan hingga ke perairan membentuk pesisir pantai landai di 

bagian mana sering ditumbuhi bakau dan terumbu karang di perairannya. Endapan 

lahar atau lava sering mencapai rataan bakau dan terumbu, namun dapat segera 

tumbuh pulih kembali setelah 5-6 tahun kemudian (Hantoro, 2008). Contoh lain dari 
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pulau vulkanik, yang terdapat di daerah pertemuan lempeng benua, adalah Bali, 

Sumbawa, Sumba, Flores, Wetar, dan Timor.  

Sedangkan pulau-pulau kecil di sekitar Pulau Lombok (termasuk diantaranya 

Gili Terawangan, Gili Meno dan Gili Air) merupakan kategori pulau dataran rendah 

(Low Island) (Bird, 2008), dimana ketinggian daratannya dari muka laut tidak besar. 

Pulau ini dapat berasal dari dari pulau-pulau vulkanik maupun non-vulkanik. Pulau-

pulau dari tipe ini paling rawan terhadap bencana alam, seperti taufan atau tsunami. 

Karena pulau ini relatif datar dan rendah, maka massa air dari bencana alam yang 

datang ke pulau tersebut akan masuk jauh ke tengah pulau. 

 

2.2.2 Definisi Pantai 

 Sandy (1996) mendefinisikan pantai sebagai bagian muka bumi, dari muka 

air laut rata-rata terendah sampai muka air laut tertinggi rata-rata. Bagian muka bumi, 

di atas pantai itu adalah pesisir, dimana diantara garis muka air laut tertinggi dan 

pesisir terdapat daerah peralihan. Namun khusus definisi pantai pada penelitian ini 

ialah pantai yang ditetapkan sebagai daerah tujuan wisata oleh pemerintah daerah 

setempat, yang mana menyangkut wilayah daratan dan perairan. 

Kartawinata (1976) membagi empat wilayah pantai yaitu sebagai berikut: 

a. Pantai Pasir Dangkal 

Pantai ini umumnya terdapat di wilayah pesisir yang terbuka dan jauh 

dari pengaruh sungai besar, tetapi dapat pula terletak diantara dua dinding 

batu yang terjal. Pada keadaan yang pertama, pantai ini dapat terbentang 

beratus-ratus meter kearah laut dan berakhir ketika mencapai karang tubir 

(fringing reef). Umumnya pasir berasal pecahan karang laut, tetapi ada juga 

yang berasal dari gunung api atau pasir kali. Pantai pasir ini terdapat antara 

lain di pantai utara Jawa, Bali, Sumbawa, dan Sulawesi. Menurut Burton 

(1995:21) pantai pasir adalah pantai yang memiliki atraksi yang baik sehingga 

dapat digunakan untuk pariwisata. Tentu saja jenis batuan dari pantai penting 

untuk mengetahui asal dari bentuk serta batuan induk dari pasir yang 

terakumulasi di pantai.  
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b. Pantai Karang 

Terumbu karang (coral reef) merupakan hasil kegiatan berbagai jenis 

organisme, terutama golongan Coelenterata. Arah dan ombak mempunyai 

peranan pula dalam pembentukan terumbu karang. Arah dan ombak 

mempunyai peranan yang penting bagi kesuburan terumbu karang. Di pantai 

yang landai koloni karang terbentang luas kearah laut, sedangkan di pantai 

yang curam koloni karang hanya merupakan jalur sempit. Bergantung pada 

kondisi topografi setempat, pantai karang dapat berkembang dekat dengan 

garis pantai atau dipisahkan dari garis pantai oleh dataran pasir atau lagoon. 

   

c. Pantai Batu 

Pantai ini dapat berupa batuan padas yang berasal dari proses 

konglomerasi batu-batu kecil dengan tanah liat dan kapur, atau terbentuk dari 

bongkah-bongkah batu granit yang besar-besar. Biasanya pantai ini berada di 

wilayah pesisir yang berbukit dan berdinding batu. 

 

d. Pantai Lumpur 

Pembentukan pantai lumpur berkaitan erat dengan proses pelumpuran dari 

sungai-sungai, dengan demikian pantai lumpur biasanya merupakan bagian 

dari wilayah estuaria. Di muara sungai besar dan sekitarnya, dataran lumpur 

dapat terbentang luas kearah laut dan seringkali tebal lapisan endapan 

mencapai tidak kurang dari satu meter. Pantai lumpur banyak dijumpai di 

utara Jawa, pantai timur Sumatera, Kalimantan dan Papua. 

 

2.2.3 Karakteristik Pantai Untuk Pariwisata 

Burton (1995) mengemukakan bahwa pantai merupakan sumberdaya yang 

paling penting dalam  pariwisata. Dengan kealamian dan keindahan pantai merupakan 

hal yang sangat penting untuk membuat pantai, sebagai daerah tujuan untuk wisata, 

menjadi tempat pengisi liburan yang menyenangkan. Pantai sebagai daerah tujuan 
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wisata merupakan pantai yang mempunyai daya tarik sebagai tempat wisata baik 

karena faktor fisik, atraksi, fasilitas dan lainnya. 

 Wisatawan yang berlibur ke pantai umumnya mencari kenyamanan untuk 

berjemur, kebersihan laut, serta tempat berenang, dengan ombak yang kecil, yang 

aman untuk bermain anak-anak. Selain itu, dengan pantai yang lebar dan landai dapat 

memberi ruang yang banyak untuk melakukan aktifitasnya, seperti piknik keluarga. 

Sebaliknya, laut harus tidak boleh terlalu jauh untuk orang yang ingin berenang untuk 

mencapainya, jadi jarak pasang yang pendek adalah ideal. Pantai yang baik juga harus 

dekat dengan akomodasi wisatawan, berjalan jauh atau mendaki naik turun karang 

yang curam dapat melelahkan dan tidak nyaman. 

 Namun untuk pantai yang biasa digunakan untuk sarana olahraga memiliki 

persyaratan lain. Misalnya untuk pantai yang digunakan untuk berselancar 

membutuhkan angin dan ombak yang relatif besar. Atau pantai yang digunakan untuk 

menyelam  harus memiliki air laut yang bersih dari polusi.  

Dalam hal ini berarti karakteristik tiap pantai memegang peranan penting 

dalam pariwisata. Pantai yang landai dengan pasir putih yang lebar merupakan jenis 

pantai yang lebih banyak dikunjungi wisatawan. Wisatawan yang datang untuk 

berjemur di pantai sambil menikmati suasana dan dapat berenang dengan nyaman di 

laut yang tentunya faktor keamanan juga berpengaruh. Faktor fisik lainnya seperti 

ombak, angin, arus dan pasang surut juga mempengaruhi keamanan dan kenyamanan 

bagi para wisatawan.  

Karakteristik pantai yang menyangkut karakteristik fisik memegang peranan 

penting dalam kegiatan wisata, diantaranya adalah: 

a. Komposisi dari pantai (lithologi) – untuk kenyamanan 

b. Sifat dan ukuran dari gelombang pantai – untuk keamanan 

c. Pasang dan arus laut – untuk kebaikan dan keamanan 

d. Kebersihan dan polusi – untuk kesehatan dan kenyamanan 

e. Bentuk pantai dalam penampang melintang – untuk keamanan dan 

kebaikan 
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f. Bentuk dan karakter dari daratan diatas pantai – untuk kemudahan 

akses dan pengembangan 

g. Stabilitas dari pantai dan pesisir – untuk investasi jangka panjang    

   

2.3 PARIWISATA 

2.3.1 Pendekatan Geografi Pariwisata 

Goeldner dan Ritchie (2006) mengemukakan bahwa geografi merupakan ilmu 

yang meliputi banyak hal oleh sebab itu wajar bahwa orang mempelajari ilmu 

geografi seharusnya tertarik pada kepariwisataan dan aspek ruangnya. Geografi 

berspesialisasi dalam penelitian lokasi, lingkungan, iklim, lanskap, dan aspek 

ekonomi. Pendekatan ilmu geografi pada kepariwisataan terfokus pada lokasi 

wisatawan, gerak-gerik orang yang diciptakan di samping tempat kejadian 

kepartiwisataan, perubahan pada kepariwisataan hingga keterkaitan antara lanskap 

terhadap bentuk fasilitas pariwisata, perkembangan kepariwisataan, perencaaan fisik, 

ekonomi, sosial dan masalah kebudayaan. 

Dalam prespektif spasial, hakekat pariwisata adalah berhubungan dengan 

fenomena yang terdapat di atas permukaan bumi, yaitu : perjalanan (bersifat dinamis) 

dan lokasi tujuan perjalanan dan yang bukan tempat tinggal wisatawan (bersifat 

statis). Dua fenomena yang terdapat di atas permukaan bumi tersebut dapat 

ditampilkan dalam suatu model atau wujud ruang permukaan bumi yang 

disederhanakan, dan menggambarkan suatu sistem kegiatan perjalanan wisata (sistem 

spasial wisata), seperti pada gambar 2.1 : 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1. Model wisata Leiper 
[Sumber: Leiper, 1981 dalam Restuti, 2008] 

Daerah asal Daerah tujuan 

Keberangkatan 
 
 

Daerah transit 

Lingkungan: Manusia, Sosial, Budaya, Ekonomi, dan lain-lain. 
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Di dalam kegiatan kepariwisataan, perpindahan manusia yang terjadi 

mengakibatkan dapat ditemukannya tiga komponen penting secara geografi, yang 

meliputi: 

(1) Daerah Asal Wisatawan (DAW), merupakan komponen permintaan wisata yang 

juga tempat kediaman wisatawan. Komponen ini dapat pula disebut sebagai pasar 

wisata.  

(2) Daerah Tujuan Wisata (DTW), tempat dimana penawaran atau daya tarik wisata 

tesedia.  

(3) Rute antara, komponen ini disebut pula sebagai penghubung antara potensi wisata 

dengan keinginan dan kemampuan wisatawan (Leiper, 1990 dalam Restuti, 2008). 

 Ketiga komponen tersebut menghasilkan pergerakan wisatawan dari DAW ke 

DTW melalui rute antara yang merupakan bentuk interaksi ruang antara DAW dan 

DTW. 

    

2.3.2 Definisi Pariwisata 

Pariwisata ialah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan 

wisatawan (Soekadijo, 1996). Pariwisata sangat erat hubungannya dengan wisatawan. 

Pada hakikatnya pariwisata adalah proses kepergian sementara dari seseorang atau 

lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah 

karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, 

politik, agama, kesehatan, maupun kepentingan lain seperti sekedar karena ingin tahu, 

menambah pengalaman ataupun belajar (Suwantoro, 1997). Maka, pariwisata 

merupakan suatu kegiatan wisata serta usaha-usaha yang terkait di dalamnya, yang 

bertujuan untuk menunjang kegiatan wisata tersebut. 

 

2.3.3 Atraksi Wisata 

Atraksi wisata adalah salah satu faktor yang mendorong dan mendukung 

pengembangan suatu industri pariwisata dan fasilitas penunjang lainnya seperti 

perhotelan secara luas, sehingga perlu adanya pemikiran untuk mengembangkan 
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suatu atraksi secara lebih serius dan terencana dikemudian hari serta bersifat 

berkelanjutan. 

 Atraksi merupakan sebuah komponen utama di dalam kegiatan wisata dan 

selain itu, keberadaan sebuah atraksi dapat juga dikatakan sebagai suatu produk 

wisata. Keberadaan sebuah atraksi dalam suatu wilayah yang akan dijadikan lokasi 

wisata sangatlah penting, sehingga ketika tidak adanya suatu atraksi maka tidak ada 

kebutuhan terhadap tourism services dan begitu juga sebaliknya, tidak ada atraksi 

tanpa adanya tourism services. 

 Menurut Middleton dalam Kurniawan (2008) disebutkan bahwa atraksi 

merupakan sebuah permanent services yang telah dan didesain yang ditangani dan 

dikelola untuk keperluan enjoyment, amusement, entertainment dan pendidikan untuk 

dikunjungi masyarakat. 

Menurut Swarbrooke (dalam Kurniawan, 2008) walaupun belum ada definisi 

yang jelas mengenai pengertian atraksi, atraksi itu sendiri dapat dibagi ke dalam 

empat kategori utama yaitu : 

1. Features within natural environment 

2.Man-made buildings, structures and sites that are designed for purpose other than 

attracting visitors 

3.Man-made buildings, structures and sites that are designed to attract visitors 

4.Special events 

Suatu cara untuk penggolongan atraksi dan ciri-cirinya menurut Hadinoto 

(1996) terbagi atas enam poin yaitu : 

1. Sumber daya alam seperti iklim, pantai dan hutan 

2. Sumber daya budaya seperti tempat bersejarah, museum dan masyarakat lokal 

3. Fasilitas rekreasi seperti taman hiburan 

4. Event  seperti Danau Toba festival 

5. Aktifitas spesifik seperti kasino di Genting Highland dan berbelanja di Hong 

Kong 

6. Daya tarik psikologis seperti rasa romantis, petualangan dan keterpencilan 
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2.3.4 Fasilitas Wisata 

Fasilitas kepariwisataan cenderung menekankan pada pemberian pelayanan 

akan kebutuhan wisatawan yang datang selama kunjungannya agar terasa nyaman dan 

terpenuhi segala kebutuhannnya, mulai dari meninggalkan tempat tinggalnya untuk 

sementara sampai tiba di tempat tujuan. Keberadaan atraksi disuatu lokasi wisata 

yang sesuai dengan motif dan keinginan merupakan salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan dari masing-masing wisatawan. 

Suatu lokasi wisata dengan fasilitas yang sesuai dengan motif wisatawan 

tentunya menjadisuatu  daya tarik (pull factor) dan akan mempengaruhi 

berkembangnya suatu lokasi wisata. Fasilitas yang dimaksud dalam penelitian ini  

adalah fasilitas primer dan fasilitas penunjang. Kedua macam fasilitas ini merupakan 

satu poin penting yang harus dipenuhi oleh suatu daerah untuk menjadi tujuan wisata. 

Tersedianya fasilitas dan amenitas penunjang wisatawan  serta 

keanekaragaman atraksi wisata merupakan fokus utama dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, kedua faktor tersebut termasuk kedalam bahasan fasilitas primer dan 

fasilitas penunjang. 

Jansen-Verbeke dalam Burton (1995) menjelaskan mengenai fasilitas 

pariwisata disuatu lokasi menjadi dua bagian yaitu fasiliatas primer dan penunjang. 

Pembagian dan penjelasan mengenai fasilitas menurut Jansen-Verbeke antara lain : 

1. Fasilitas primer adalah objek wisata dengan fungsi sebagai daya tarik utama 

wisata. 

2. Fasilitas penunjang adalah bangunan di luar fasilitas primer yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada di lokasi wisata. 

Fasilitas penunjang dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu : 

i) Fasilitas Sekunder : bangunan yang bukan merupakan daya tarik utama 

wisata akan tetapi digunakan untuk memenuhi kebutuhan utama 

wisatawan seperti menginap, makan, membeli souvenir. 

ii) Fasilitas Kondisional : bangunan yang digunakan oleh wisatawan maupun 

warga setempat seperti masjid, toilet umum dan warung. 
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2.3.4.1 Fasilitas akomodasi 

Foster (1985) dalam Restuti (2008) menyatakan bahwa posisi dari sebuah 

hotel tergantung kepada lokasi pemasarannya, dan seharusnya sebuah hotel 

terletak di dalam atau di sekitar pusat wisata. 

Salah satu jenis akomodasi adalah hotel, Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata Republik Indonesia menggolongkan akomodasi wisata kedalam 

beberapa kategori yaitu : 

§ Hotel Bintang 

Hotel bintang mengindikasikan kualitas yang akan didapatkan oleh 

wisatawan baik fasilitas, pelayanan, dan tentu saja harga yang harus 

dibayarkan.  Semakin tinggi kelas bintang suatu hotel maka semakin 

lengkap pula fasilitasnya, untuk hotel bintang lima fasilitas yang harus ada 

di dalamnya adalah pusat kebugaran, lapangan olahraga seperti lapangan 

tennis, kolam renang, restoran, dan klab malam.  Kamar yang disediakan 

oleh hotel bintang haruslah berada dalam kondisi yang baik dan tersedia 

fasilitas standar seperti pendingin ruangan, telepon, dan program TV yang 

bervariasi. Jikan melihat kondisi hotel di Pulau Lombok, sebagian besar 

Hotel Bintang yang ada di Pulau Lombok terdapat di daerah tujuan wisata 

Senggigi. 

§ Hotel Melati 

Hotel melati mengindikasikan pelayanan yang tidak terstandarisasi dengan 

baik, yang berarti kamar yang ditawarkan oleh hotel jenis ini masuk pada 

kategori nyaman dengan fasilitas yang minimum, seperti tempat tidur 

tunggal, sebuah meja kerja, kamar mandi standar, tanpa pendingin 

ruangan, dan biasanya harga kamar pada hotel ini tidak termasuk makan 

pagi.  Sebagian hotel melati pada masa sekarang menyediakan pendingin 

ruangan di kamar, tetapai biasanya fasilitas pendingin udara ini hanya 

terdapat dibeberapa kamar saja, tidak diseluruh kamar. 
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§ Pondok Wisata 

Akomodasi pada kategori ini biasanya disediakan oleh masyarakat lokal 

dengan jumlah kamar yang sedikit, tidak ada fasilitas, dan pelayanan yang 

minimum.  Akomodasi jenis ini dapat disewa permalam ataupun untuk 

waktu yang lama. 

 

2.3.4.2 Fasilitas Restoran 

Ashworth dan Tunbridge (dalam Hall, 2006) menyatakan bahwa fasilitas 

restoran adalah fasilitas kedua yang paling sering digunakan oleh wisatawan 

setelah fasilitas akomodasi. 

Smith (dalam Hall, 2006) menyatakan bahwa wisatawan dalam memilih 

sebuah fasilitas restoran dapat berdasarkan kepada menu ataupun pelayanan 

spesifik yang mereka tawarkan dan lokasi fasilitas restoran tersebut, bahkan 

seringkali wisatawan memilih sebuah fasilitas konsumsi karena keterkaitannya 

dengan fasilitas wisata lainnya. 

Lebih lanjut Ashworth dan Tunbridge (dalam Hall, 2006) menyatakan 

bahwa fasilitas konsumsi memiliki dua karakteristik lokasi yang sangat penting 

yaitu kecenderungan mengelompok diantara usaha sejenis disatu wilayah ataupun 

ruas jalan, dan kecenderungan untuk berada di lokasi yang sama dengan fasilitas 

wisata yang lain termasuk hotel yang juga menawarkan fasilitas restoran untuk 

umum. 

 

2.3.4.3 Fasilitas Belanja 

Burton (1995) menyatakan bahwa dari hasil survey kebiasaan wisatawan 

secara umum, menunjukkan bahwa wisatawan menghabiskan banyak waktu untuk 

berbelanja, maupun window shopping. Lebih lanjut Inskeep (1990) mengemukan 

tempat-tempat fasilitas belanja yang sering dikunjungi wisatawan adalah toko 

cinderamata, toko kerajinan, toko kebutuhan sehari-hari. 
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2.3.4.4 Lokasi Fasilitas Wisata 

Lovingwood dan Mitchell (dalam Hall, 2006), mempelajari tentang lokasi 

fasilitas wisata, dan kesimpulannya adalah fasilitas wisata umum cenderung 

mengelompok dibagian wilayah yang ramai dengan aksesibilitas yang baik sedangkan 

fasilitas wisata pribadi/khusus cenderung mengelompok dan berlokasi di sekitar objek 

wisata atau tempat-tempat yang sepi dikunjungi orang. Biasanya fasilitas wisata yang 

merupakan kepemilikan pribadi hanya melayani/mengundang orang-orang tertentu 

saja. Austin (dalam Hall, 2006) menyatakan bahwa keberadaan fasilitas wisata disatu 

lokasi harus dapat mengukur fungsi dari fasilitas itu sendiri, fungsi dapat dilihat 

dengan seberapa dekat wisatawan menempuh  jarak dari objek wisata menuju fasilitas 

wisata dan ketersediaan akses bagi sebanyak mungkin wisatawan. Semakin mudah 

akses menuju fasilitas wisata maka fungsi fasilitas tersebut akan semakin banyak 

digunakan oleh wisatawan. 

 

2.3.5 Aksesibilitas 

Bintarto (1991) dalam Restuti (2008) mengatakan bahwa yang dikatakan 

aksesibilitas adalah kemudahan bergerak dari suatu tempat ke tempat lain dalam suatu 

wilayah. Aksesibilitas dapat diukur melalui : 

1. Waktu tempuh dari suatu tempat ke tempat lain. 

2. Jarak tempuh dari suatu tempat ke tempat lain. 

Aksesibilitas tidak dapat dipisahkan dengan ketersediaan sistem transportasi:  

(1) Kualitas jaringan jalan 

(2) Angkutan transportasi seperti mobil, bis, kereta api, pesawat udara 

(3) Jaringan rute, sejalan dengan angkutan transportasi seperti jalan, rel kereta api, 

jalur udara.  

Sistem transportasi juga akan berkaitan dengan: 

a) Kedatangan wisatawan pada satu daerah menggunakan jalan lokal yang 

dirancang untuk kebutuhan ekonomi lokal. 

b) Pengelola objek wisata akan merespon dengan menyediakan akomodasi dan 

atraksi wisata. 
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c) Bertambahnya angka kunjungan wisata sejalan dengan meningkatnya 

aksesibilitas (Burton, 1995). 

Dengan semakin baiknya sistem transportasi pada tiap daerah tujuan wisata 

pantai akan menyebabkan mudahnya wisatawan yang mengunjungi daerah tujuan 

wisata pantai tersebut. Hal ini terutama berlaku pada daerah tujuan wisata pantai 

di Pulau Lombok, dimana kondisi topografi yang berbukit-bukit menyebabkan 

akses  menuju daerah tujuan wisata pantai tidak mudah. Solusi yang menjadi 

permasalahan tersebut salah satunya ialah dengan meningkatkan aksesibilitas 

menuu daerah tujuan wisata pantai, seperti perbaikan jalan raya, atau penyediaan 

sarana transportasi lokal.  

  

2.3.6 Wisatawan 

Menurut United Nation Conference an International Travel and Tourism 

(dalam Hadinoto, 1996), mendefinisikan: “Setiap orang yang mengunjungi suatu 

negara bukan dimana ia bermukim, bagi setiap keperluan yang bukan untuk 

mendapatkan penghasilan, disebut visitor (pengunjung). Visitor terdiri dari dua 

kelompok traveller (orang yang melakukan perjalanan), yaitu: 

a. Tourist (wisatawan), pengunjung sementara yang tinggal disuatu negara 

lebih dari 24 jam. Motivasi kunjungannya dapat digolongkan untuk: 

- Liburan (rekreasi, kesehatan, studi, agama atau olahraga) 

- Bisnis 

- Keluarga 

- Seminar atau konferensi 

b. Excursionist (pelancong), pengunjung sementara yang melawat kurang dari 

24 jam di daerah tujuan kunjungannya dan tidak menginap, termasuk penumpang 

kapal pesiar. 

Burton (1995) menjelaskan konsep sosiologi tentang wisatawan menjadi 

sangat penting, kemudian Plog mengelompokkan tipologi wisatawan sebagai berikut: 
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1.  Allocentris, yaitu wisatawan hanya ingin mengunjungi tempat-tempat yang 

belum diketahui, bersifat petualangan, dan mau memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan oleh masyarakat lokal.  

2.  Psycocentris, yaitu wisatawan yang hanya ingin mengunjungi daerah 

tujuan wisata sudah mempunyai fasilitas dengan standar yang sama dengan di 

negaranya. 

3.  Mid-Centris, yaitu terletak diantara tipologi Allocentris dan Psycocentris.  

Menurut Pitana (2005) dalam Kurniawan (2008), tipologi wisatawan perlu 

diketahui untuk tujuan perencanaan, termasuk dalam pengembangan kepariwisataan. 

Tipologi yang lebih sesuai adalah tipologi berdasarkan atas kebutuhan riil wisatawan 

sehingga pengelola dalam melakukan pengembangan objek wisata sesuai dengan 

segmentasi wisatawan. Pada umumnya kelompok wisatawan yang datang ke 

Indonesia terdiri dari kelompok wisatawan psikosentris (Psycocentris). Kelompok ini 

sangat peka pada keadaan yang dipandang tidak aman dan sangsi akan keselamatan 

dirinya, sehingga wisatawan tersebut enggan datang atau membatalkan kunjungannya 

yang sudah dijadwalkan (Darsoprayitno, 2001 dalam Kurniawan, 2008). Salah satu 

contoh ialah terlihat dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pada daerah 

tujuan wisata Senggigi yang sempat menurun pada tahun 2005 karena dampak dari 

tragedi bom Bali. Hal tersebut menyebabkan wisatawan yang ingin berlibur ke Pulau 

Lombok, khusunya ke daerah tujuan wisata Senggigi, membatalkan kepergiaannya 

karena situasi yang tidak aman.  

Piddington (1950) dalam Kurniawan (2008) secara garis besar 

memperlihatkan bahwa ada 3 golongan kebutuhan manusia yang sifatnya universal, 

yang harus dipenuhi untuk dapat melangsungkan kehidupannya danadapat hidup 

lebih baik. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah: 

1)  Kebutuhan utama/primer 

 Yang kemunculannya bersumber pada aspek-aspek biologi/organisme tubuh 

manusia, yang mencakup kebutuhan-kebutuhan akan: 

- Makanan/minuman/air 

- Buang air besar/kecil 
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- Perlindungan dari iklim/suhu udara 

- Istirahat 

- Pelepasan dorongan seksual dan reproduksi 

- Kesehatan yang baik 

2)  Kebutuhan sosial/sekunder 

 Yang terwujud sebagai hasil akibat dari usaha-usaha untuk dapat memenuhi 

kebutuhan primer, yang mencakup kebutuhan-kebutuhan: 

- Berkomunikasi dengan sesama  

- Melakukan kegiatan bersama-sama dengan orang lain. 

- Keteraturan sosial dan kontrol sosial 

- Kekuasaan akan benda-benda material dan kekayaan 

- Sistem pendidikan       

3)  Kebutuhan integratif 

 Yang muncul dan terpancar dari hakekat manusia sebagai makhluk pemikir 

dan bermoral, yang berfungsi mengintegrasikan berbagai unsur kebudayaan menjadi 

satu kesatuan sistem dan masuk akal bagi para pelakunya yang mencakup kebutuhan-

kebutuhan : 

- Adanya perasaan benar-salah, adil-tidak adil 

- Mengungkapkan perasaan-perasaan kolektif/kebersamaan  

- Perasaan keyakinan diri dan keberadaannya 

- Rekreasi dan hiburan  

 

2.3.7 Daerah Tujuan Wisata (DTW) Pantai 

Dalam kepariwisataan pembagian wilayah yang dilihat memiliki potensi dan 

selanjutnya dapat dikembangkan sebagai suatu tujuan wisata disebut juga sebagai 

perwilayahan. Berdasar pengertian itu, perwilayahan disebut sebagai suatu daerah 

tujuan wisata (DTW) dengan atraksi sebagai daya tarik dan keadaan aksesibilitas 

serta fasilitas pariwisata yang menyebabkan daerah ini menjadi objek kebutuhan 

wisatawan. 
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Berdasarkan definisi tersebut, terdapat tiga poin utama yang menjadi syarat 

suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata. Menurut Robert Christian Mill 

(2000) dalam Kurniawan (2008), berkembang atau tidaknya daerah ini menjadi 

daerah wisata tergantung pada tiga hal yaitu : 

2. Memiliki keanekaragaman atraksi / objek menarik 

3. Tersedianya aksesibilitas 

4. Tersedianya fasilitas dan amenitas penunjang wisatawan 

Indonesia mempunyai dua wilayah perairan dengan karakteristik berbeda, yaitu : 

1. Kawasan Barat Indonesia, kawasan ini merupakan perairan yang relatif 

dangkal dan intensitas kegiatan (pariwisata, perikanan, pertambangan, dll) 

yang cukup tinggi. Potensi wisata pada kawasan ini antara lain, pantai barat 

propinsi Banten, Kepulauan Seribu, pantai Ciamis, Nias, dll. 

2. Kawasan timur Indonesia, kawasan ini merupakan perairan laut dalam 

dengan potensi sumberdaya alam yang masih besar dan belum banyak 

dieksploitasi. Kawasan wisata ini antara lain, Bunaken, Pulau Banda dll. 

Dari potensi dua wilayah perairan seperti di atas, secara umum Indonesia dan 

Pulau Lombok khususnya, karena terletak di kawasan timur Indonesia, mempunyai 

peluang untuk memanfaatkan sumberdaya kelautan dan pariwisata untuk berbagai 

keperluan. Salah satunya untuk pengembangan wisata pantai dan bahari. Hal inin 

dapat terlihat dengan banyaknya objek wisata pantai yang terdapat di Pulau Lombok. 

Menurut Hadinoto (1996), suatu daerah tujuan wisata terdiri dari 5 jenis 

komponen, yaitu: 

1. Gateway atau pintu masuk, pintu gerbang, jumlahnya adalah satu atau lebih, 

berupa bandar udara, pelabuhan laut, pelabuhan ferry, terminal kereta api 

dan terminal bus. 

2. Tourist Center, atau pusat pengembangan wisata (PPP) yang dapat berupa 

suatu atau beberapa kawasan wisata (resort) atau suatu bagian kota yang 

ada. 

3. Attraction atau atraksi, yang berkelompok satu atau lebih. 
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4. Tourist corridor, atau pintu masuk wisata yang menghubungkan gateway 

dengan tourist center ke attractions. 

5. Hinterland, atau tanah yang tidak digunakan untuk komponen tersebut 

   

Wisatawan lazimnya datang ke gateway, kemudian menuju PPP dimana ia 

menemukan akomodasi dan semua usaha jasa pelayanan pendukung wisata, seperti 

restoran, toko cinderamata, biro perjalanan, persewaan kendaraan dan lain-lain. 

 Dari PPP wisatawan mengadakan perjalanan wisata ke tempat wisata, 

melewati koridor wisata. Sambil berjalan di koridor wisata, ia menikmati 

pemandangan indah dan kehidupan rakyat (desa, pengolahan tegalan, sawah dan lain-

lain) yang disebut hinterland. Hinterland ini perlu tetap menarik dan tidak diubah 

menjadi bangunan tinggi, pabrik, dan sebagainya.   

 Atraksi berkelompok memudahkan wisatawan wisatawan untuk berkunjung. 

Mungkin ia mendatangi kelompok atraksi dengan kendaraan, lalu di dalam kelompok 

atraksi melakukan walking tours (berjalan kaki) agar dapat lebih mengamati secara 

rinci penghidupan desa. 

 Makin banyak kelompok atraksi yang bervariasi, akan dapat menahan 

wisatawan unutk tinggal lebih lama dalam daerah tujuan wisata. Seperti contoh di 

Bali studio seniman ada di desa-desa. Dengan tertariknya wisatawan melakukan 

perjalanan wisata berjalan kaki, mereka akan tinggal lebih lama di daerah tujuan 

wisata. 

 Dengan menawarkan “touring tourism” naik kendaraan maka wisatawan 

hanya akan melihat atraksi utama saja, dan akan tinggal tidak terlampau lama di 

daerah tujuan wisata. 

 Trekking (berjalan kaki dan menginap) yang umumnya dilakukan di 

hinterland, banyak dilakukan dengan berjalan kaki, lewat jalan desa dan jalan 

setapak. Untuk trekking, syarat utamanya adalah keamanan bagi wisatawan. Mereka 

bersedia menginap di tempat yang sederhana, asalkan bersih dan nyaman. 
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2.3.8 Batasan Pengembangan Kawasan Wisata Pantai 

Batasan pemanfaatan kegiatan wisata terdiri dari jenis-jenis kegiatan wisata 

antara lain: 

 

Jenis wisata Jenis Kegiatan Wisata Pantai  

 Wisata pantai: 

Kegiatan wisata yang menempatkan 
pantai dan lingkungan pesisir sebagai 
daya tarik dan beraktivitas wisata 

1. Wisata Rekreasi 

Kegiatan wisata yang memanfaatkan 
lingkungan obyek wisata pantai sebagai 
kegiatan rekreasi untuk tujuan berkunjung 
dan menikmati keindahan alam. Contoh: 
jalan-jalan, berjemur, bermain, berkemah, 
dsb  

2. Wisata olahraga 

Kegiatan wisata yang memanfaatkan 
lingkungan pantai dan perairan laut sebagai 
kegiatan olahraga dan aktivitas luar sebagai 
daya tarik. Contoh: berenang, memancing, 
surving, diving, snorkeling, berlayar, jet ski)  

3. Wisata Budaya 

Kegiatan wisata yang memanfaatkan aktivitas 
budaya di area pantai sebagai tempat 
penyelenggaraan budaya sebagai daya tarik 
wisata. Contoh: upacara adat, kampung 
nelayan dengan kehidupan penduduk asli, dsb 

4. Wisata Pendidikan 

Kegiatan wisata yang memanfaatkan sumber 
daya ilmu pengetahuan sebagai atraksi 
wisata, yang diselenggarakan atau yang 
memanfaatkan areal pantai atau pesisir 
sebagai tempat berwisata. Contoh: tambak, 
jenis-jenis museum, kampung nelayan 
dengan keaslian pola kehidupan nelayan, 
taman laut nasional  

Sumber: Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005 

Tabel. 1 Jenis Kegiatan Wisata Pantai 
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2.4 PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian tentang daerah tujuan wisata pantai sudah banyak 

dilakukan. Masing-masing penelitian memiliki ciri sendiri dengan metode 

yang dilakukan. Penelitian pantai wisata yang dilakukan oleh Nugroho (2005) 

yang menyusun “Karakteristik Pantai Wisata D.I Yogyakarta” menggunakan 

metode analisa deskriptif dengan membandingkan variabel fisik dan non fisik 

dari tiap pantai wisata D.I Yogyakarta untuk mendapatkan kelas pantai wisata, 

yaitu ideal, kurang ideal dan tidak ideal.  Kurniawan (2008) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pola Ruang Wisata Pantai Pulau Untung Jawa 

Kepulauan Seribu” menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

mendeskripsikan persebaran ketiga jenis fasilitas pariwisata dalam wilayah 

Pulau Untung Jawa dengan pendekatan berdasarkan fungsi fasilitas 

pariwisata.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi 

 Geomer dalam penelitian ini terletak di Pulau Lombok. Pulau Lombok 

adalah sebuah pulau di kepulauan Sunda Kecil atau Nusa Tenggara yang 

dipisahkan oleh Selat Lombok dari Bali di sebelah barat dan Selat Alas di 

sebelah timur dari Sumbawa. Daerah tujuan wisata yang menjadi objek 

penelitian merupakan daerah tujuan wisata yang ditetapkan oleh Pemerintah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang telah diatur dalam Perda No.11 Tahun 

2006 serta Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Lombok Barat, Lombok 

Timur, Lombok Utara dan Lombok Tengah, yaitu: 

1. Daerah Tujuan Wisata Senggigi, meliputi Pantai Senggigi, Pantai 

Meninting, Pantai Batu Bolng dan Pantai Mangsit  

2. Daerah Tujuan Wisata Gili Indah, meliputi Gili Air, Gili Meno dan Gili 

Terawangan 

3. Daerah Tujuan Wisata Gili Sulat, meliputi Gili Sulat, Gili Lawang, Gili 

Petagan, Gili Air, Gili Lampu, dan Gili Pasiran 

4. Daerah Tujuan Wisata Kuta, meliputi Pantai Kuta, Pantai Mawun, Pantai 

Tanjung Ann, Pantai Gerupuk, dan Pantai Awang. 

5. Daerah Tujuan Wisata Selong Blanak, meliputi Pantai Selong Blanak, 

Pantai Torok Aik Belek, Pantai Pengatap, dan Teluk Sepi. 

6. Daerah Tujuan Wisata Gili Gede, meliputi Pantai Labuhan Poh, Pantai 

Bangko-Bangko, Gili Gede dan Gili Nanggu. 

7. Daerah Tujuan Wisata Gili-gili Indah, meliputi Pantai Sorga, Pantai Ekas, 

Pantai Kaliantan dan Pantai Tanjung Ringgit. 

 

 

 

 

Pola spasial..., Riwandy, FMIPA UI, 2010



27 

 

 

3.2 Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

§ Karakteristik fisik pantai: Lereng pantai, lebar pantai dan tekstur 

batuan 

§ Fasilitas Wisata: Fasilitas Primer, fasilitas sekunder, dan fasilitas 

kondisional 

§ Jumlah pengunjung. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data variabel penelitian, data yang akan dikumpulkan yaitu: 

1. Data Primer 

 

 Data Primer yang digunakan ialah dengan cara observasi yaitu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung serta 

mengadakan pencatatan atas segala sesuatu yang terkait dengan yang diteliti.  Teknis 

pelaksanaan survei yaitu mendatangi setiap objek wisata. Pengamatan lapang 

bertujuan pula untuk mengetahui fasilitas-fasilitas wisata yang terdapat disetiap objek 

wisata pantai di Pulau Lombok. Selain mendapatkan data primer, survei lapang 

berfungsi pula sebagai sarana verifikasi data sekunder yang didapatkan dari instansi 

terkait. 

Jenis Data Metode Pengumpulan Data 
Fasilitas Primer Jenis kegiatan wisata tiap 

objek wisata pantai  
• Mencatat kejadian di lapangan 

serta melakukan pengambilan 
gambar dengan foto. 

• Verifikasi data sekunder yang 
didapatkan dari instansi 

Fasilitas Sekunder Penginapan, rumah makan 
dan toko cinderamata 

Memplotkan semua lokasi 
fasilitas-fasilitas wisata dengan 
menggunakan alat berupa 
Global Positioning System 
(GPS) 

Fasilitas Kondisional Toilet dan tempat informasi 
wisata 

Kondisi Jalan Mencatat kejadian di lapangan 
serta melakukan pengambilan 
gambar dengan foto. 

Tabel.2 Metode Pengumpulan Data Primer 
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Data primer yang dibutuhkan adalah data fasilitas wisata dari setiap variabel 

yang digunakan, antara lain: 

2. Data Sekunder 

 Data tabular dan peta yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain: 

ü Peta Jaringan Jalan Pulau Lombok yang diperoleh dari peta Rupa Bumi skala 

1:25.000 (Bakosurtanal)  

ü Data jumlah pengunjung wisata serta fasilitas wisata ditiap daerah tujuan 

wisata pantai Pulau Lombok (Departemen Budaya dan Pariwisata serta Dinas 

Pariwisata Kabupaten Lombok Timur, Lombok Barat, Lombok Utara dan 

Lombok Tengah) 

ü Data lereng pantai, lebar pantai dan tekstur batuan tiap objek wisata pantai 

Pulau Lombok. 

(Direktorat Teknologi Inventarisasi Sumber Daya Alam BPPTeknologi) 

 

3.4 Pengolahan data 

1. Membuat peta fisiografi Pulau Lombok dengan melakukan digitasi tiap fisiografi 

yang ada di wilayah penelitian dari peta fisiografi menurut Avijit Gupta (2002) 

dalam bukunya yang berjudul The Physical Geography of Southeast Asia. 

Digitasi yang dilakukan dengan menggunakan digitasi onscreen pada software 

ArcView GIS 3.3 

2. Membuat peta karakteristik pantai Pulau Lombok berdasarkan data dari 

Direktorat Teknologi Inventarisasi Sumber Daya Alam BPPTeknologi sebagai 

berikut: 

a. Tekstur Batuan 

Dalam penelitian ini pengklasifikasian, tekstur batuan dibedakan menjadi: 

1) pantai kerikil, berbatu dan tebing terjal. 

2) pantai berpasir dan berbatu. 

3) pantai berpasir. 
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b. Lereng pantai 

Lereng pantai dengan parameter besar sudut dalam derajat (0) kemudian 

dikonversi ke dalam satuan persen (%). Lalu dibuat matriksnya sehingga 

dapat dibuat pengkelasan data dan hasil perhitungan seperti berikut: 

 

Persentase Lereng (%) Kategori 

0 – 2 Datar 
2 – 15 Datar Bergelombang 
15 – 25 Bergelombang 
25 – 40 Terjal 

> 40 Curam 
Sumber: Petchik dalam Ayuningtyas, 2008 

 

c. Lebar pantai 

Dalam penelitian ini, pengklasifikasian lebar pantai berdasarkan sebaran 

data menggunakan metode Natural Breaks dengan rumus: 

 

  

Maka, pengklasifikasian lebar pantai dibedakan menjadi: 

 

Lebar Pantai (meter) Klasifikasi 

0 – 13 Sempit 
14 – 26 Sedang 

> 27 Lebar 
 

3. Memasukan dan mengolah data hasil survey lapang dengan bantuan software 

Microsoft Excel dan ArcView 3.3.  

 

 

Tabel.3 Klasifikasi Lereng Pantai 

Tabel.4 Klasifikasi Lebar Pantai  

Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
Kelas data 
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4. Membuat peta fasilitas primer berdasarkan jumlah kegiatan wisata pada tiap 

daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok. Pengklasifikasian fasilitas primer 

berdasarkan sebaran data dengan metode Natural Breaks. Maka, jumlah kegiatan 

wisatawan diklasifikasikan menjadi: 

 

Jumlah Kegiatan Wisata Klasifikasi 

< 3 Sedikit 
4 – 6 Sedang 
> 7 Banyak 

 

5. Membuat peta fasilitas sekunder pada tiap daerah tujuan wisata pantai di Pulau 

Lombok dengan melihat banyaknya penginapan, rumah makan dan toko 

cinderamata tiap objek wisata pantai. Fasilitas sekunder diklasifikasikan 

berdasarkan sebaran data metode Natural Breaks menjadi: 

 

 
 

6. Membuat peta fasilitas kondisional pada tiap daerah tujuan wisata pantai di Pulau 

Lombok. Pengklasifikasian fasilitas kondisional berdasarkan pada aksesibilitas, 

yaitu kualitas jalan pada daerah tujuan wisata serta adanya fasilitas lain seperti 

toilet dan tempat informasi wisata. Fasilitas kondisional diklasifikasikan 

berdasarkan sebaran data metode Natural Breaks menjadi: 

 

FASILITAS SEKUNDER KELAS 

Penginapan Rumah Makan Toko Cinderamata 

0 0 tidak ada Tidak ada fasilitas 
< 2 < 2 tidak ada Tidak Lengkap 

3 – 6 3 - 6 tidak ada Tidak Lengkap 
3 – 6 3 - 6 ada Kurang Lengkap 
> 6 > 6 ada Lengkap 

Tabel.5 Fasilitas Primer Berdasarkan Jumlah Kegiatan Wisata Pantai 

Tabel.6 Fasilitas Sekunder Daerah Tujuan Wisata Pantai Pulau Lombok 
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Kualitas Jalan Fasilitas Kondisional   Kelas Fasilitas Kondisional 

Jalan Aspal 2 fasilitas Lengkap 
> 1 fasilitas Kurang Lengkap 

Jalan Batu 2 fasilitas Kurang Lengkap 
> 1 fasilitas Tidak Lengkap 

Jalan Tanah 2 fasilitas Tidak Lengkap 
> 1 fasilitas Tidak Lengkap 

 

7. Membuat peta persebaran dari jumlah wisatawan pada tiap daerah tujuan wisata 

pantai di Pulau Lombok. 

8. Membuat peta sebaran fasilitas wisata, mencakup fasilitas primer, sekunder dan 

kondisional, pada tiap daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok. 

 

3.5 Analisis data 

 Dalam menjawab permasalahan yang diajukan, metode yang digunakan 

adalah metode analisis spasial yaitu dengan mendeskripsikan persebaran ketiga jenis 

fasilitas wisata dalam wilayah Pulau Lombok. Untuk melihat pola spasial daerah 

tujuan wisata digunakan pendekatan dengan melihat sebaran dari fasilitas wisata 

berupa fasilitas primer, fasilitas sekunder, fasilitas kondisional dan jumlah wisatawan 

yang dihubungkan dengan karakteristik fisik pantai. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.7 Fasilitas Kondisional Daerah Tujuan Wisata Pantai Pulau Lombok 
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Gambar 3.1 Alur Pikir Penelitian 

 

Pulau Lombok

Fisiografi Pulau Lombok Fasilitas Wisata Jumlah Wisatawan

Karakteristik Fisik 1. Fasilitas Primer
2. Fasilitas Sekunder

1. Lereng 3. Fasilitas Kondisional
2. Tekstur Batuan
3. Lebar Pantai

Pola Spasial Daerah 
Tujuan Wisata Pantai 

Pulau Lombok
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BAB 4 

FAKTA DAERAH PENELITIAN 

 

4.1 Daerah Penelitian 

Daerah penelitian secara umum terletak di daerah pesisir pulau Lombok. 

Secara administrasi, daerah penelitian berada dalam wilayah Kabupaten Lombok 

Utara, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten 

Lombok Timur.  

Secara umum, pulau Lombok berbatasan dengan pulau Bali di sebelah barat, 

Pulau Sumbawa di sebelah timur, Laut Jawa di sebelah utara dan Samudera 

Indonesia di sebelah selatan. Pulau Lombok merupakan pulau yang dikelilingi 

oleh 13 pulau kecil disekitarnya. 

  

4.2 Fisiografi Pulau Lombok 

Secara fisik, fisiografi Pulau Lombok terbagi dalam empat satuan, yaitu 

dataran rendah alluvial, perbukitan selatan karst yang bergelombang, pegunungan 

vulkanik muda dan pegunungan vulkanik tua. Daerah dataran rendah merupakan 

dataran alluvial yang terletak di bagian tengah, bagian timur serta sebagian kecil 

di sebelah baratlaut pulau Lombok. Dataran alluvial ini merupakan satuan batuan 

termuda. Daerah perbukitan bergelombang merupakan daerah karst yang terdapat 

di sebelah selatan pulau Lombok. Sedangkan pada daerah pegunungan, yang 

merupakan daerah yang paling mendominasi, terbagi atas dua bagian, yaitu 

pegunungan vulkanik muda yang masih aktif serta pegunungan vulkanik tua yang 

sudah tidak aktif lagi (Gupta, 2002). Daerah pegunungan vulaknik muda 

merupakan daerah Gunung Rinjani dengan ketinggian 3.726 meter di atas 

permukaan laut. Gunung Rinjani juga terdapat danau kepundan Segara Anak yang 

luas permukaannya 1.126 Ha kedalaman 230 m. Jika ditinjau batuannya, hampir 

seluruhnya tersusun oleh abu vulkanis, hanya sedikit di bagian barat terdapat 

andesit. Di sebelah barat pegunungan vulkanik muda terdapat rangkaian 

pegungungan vulkanik tua. Rangakaian pegunungan vulkanik tua banyak terdapat 
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puncak-puncak gunung yang membentang dari barat hingga ke timur, diantaranya 

Gunung Wangsit, Gunung Saberis, Gunung Tampole, Gunung  Punikan, Gunung 

Buahmangga, Gunung Sengkareng, dan Gunung Kondo. 

  

4.2.1 Fisiografi Dataran Alluvial 

Daerah ini membentang di tengah-tengah Pulau Lombok dari pantai Barat 

sampai ke pantai Timur, sehingga dengan demikian memisahkan daerah vulkanik 

muda di sebelah utara dengan daerah pegunungan pantai selatan. Lebar dataran 

alluvial ini kira-kira 20 km pada tempat yang paling lebar. Berdasarkan struktur 

geologinya adalah sebuah slenk, atau bagian dari patahan muka bumi yang turun.  

Pada daerah inilah terletak bagian yang paling vital dari Pulau Lombok dilihat 

dari sudut perekonomian. Daerah fisiografi  ini dapat pula dibagi kedalam tiga bagian, 

yaitu: 

1. Dataran Ampenan – Cakranegara 

Daerah ini di sebelah Barat, antara Nyurlembang – Pringgarata – 

Penentengaik – Gerung. Tanah dataran ini terdiri dari endapan alluvial beserta 

lapukan-lapukan bahan vulkanik. Banyak kita lihat di sini kerikil-kerikil kecil 

batu apung. Lapukan-lapukan bahan vulkanik ini menghasilkan tanah yang 

“ringan“, yaitu  semacam tanah yang mudah dilalui air dan dan udara. 

Diantara semua daerah di Lombok, daerah inilah yang paling banyak 

mendapatkan air. Tanah yang ringan beserta persediaan air yang cukup 

membuat daerah ini sangat baik daerah yang sangat baik untuk pertanian 

sehingga daerah ini merupakan daerah yang hijau sepanjang tahun. Daerah 

inilah yang merupakan daerah yang paling vital di Pulau Lombok, dilihat dari 

sudut perekonomiannya.  

2. Dataran Lombok Timur 

Mulai dari daerah perbatasan dataran Ampenan – Cakranegara di 

sekitar Praya, berangsur-angsur ke Timur keadaan lambat laun berubah. 

Jumlah hujan berkurang dan daerah di sebelah Timur Praya dapat kita 

sebutkan daerah “Lombok Kering”. Jika melewati daerah ini pada puncak 
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musim kemarau, misalnya pada bulan Agustus atau September, perbedaan 

antara Lombok Timur yang kering dengan Lombok Barat yang basah jelas 

sekali kelihatan. Di sebelah Barat Praya pemandangan hijau, sedangkan di 

sebelah Timur tempat itu, tidak ada hampir yang hijau kelihatannya. 

Penumbuhan daerah sebelah Timur kebanyakan terdiri daripada semak-semak 

dan rumput-rumput atau tanaman-tanaman berduri yang pada musim kemarau 

nampaknya kelabu. Perbedaan Lombok Timur dan Lombok Barat akan 

tampak pula, kalau kita memperhatikan peta pemakaian tanah. Sawah basah 

sepanjang tahun, yang pada peta digambarkan dengan warna hitam, hampir 

seluruhnya terpusat di Lombok Barat. Di sebelah Timur kita dapati terutama 

sawah-sawah tadah hujan dan tanah tandus.  

      Tanah daerah ini terdiri daripada bahan-bahan yang sama dengan 

bahan-bahan yang dijumpai di Lombok Barat, yaitu bahan-bahan vulkanik 

muda dan endapan alluvial tetapi kalau di Lombok Barat ukuran batu apung 

yang terserak di atas tanah itu kecil-kecil, di Lombok Timur batu apung itu 

besar-besar. Ini jelas ikut mempersulit pengolahan tanah   

3. Dataran Malit   

Di sebelah Selatan daerah fisiografi Lombok Timur, kira-kira di 

sebelah Selatan garis  Praya – Rambang terdapat sebuah daerah, yang 

meskipun bahan tanahnya terdiri daripada endapan alluvial, berlainan 

daripada bahan-bahan tanah vulkanik yang telah kita kenal lebih dulu. Dengan 

ini sebagian besar tanahnya terdiri dari tanah malit. Tanah malit adalah istilah 

setempat, yang maksudnya semacam tanah yang warnanya hitam mengkilat. 

Kalau basah, tanah ini pekat dan apabila kering, keras dan cepat lapuk. 

Berlainan dengan macam-macam tanah yang telah dikenal dengan pada 

daerah-daerah  fisiografi di atas, yang tanahnya ringan, tanah malit ini 

sebaliknya adalah tanah berat. Tanah ini sukar meneruskan air dan udara. Van 

Heek dalam Sandy (1961) berpendapat bahwa tanah ini adalah endapan dalam 

air. Tebal lapisan tanah malit ini dibeberapa tempat kadang-kadang sampai 4-

5 meter. Di bawah lapisan tanah ini terdapat lapisan breksia yang bahan-
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bahannya adalah bahan volkanik, dari zaman kwarter kedua lapisan ini, yaitu 

lapisan tanah malit dan lapisan breksia yang ada dibawahnya, sukar 

meneruskan air (bukan aquifer). Pada daerah fisiografi tanah malit  ini, air 

tanah terbatas pada lapisan breksia saja. Jadi sumur-sumur harus digali sampai 

masuk ke dalam lapisan breksia.  

 

4.2.1.1 Daerah tujuan wisata pantai 

1. Daerah Tujuan Wisata Gili Indah 

Gili Indah terletak di Desa Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten 

Lombok Utara. Pantai ini berjarak sekitar 44 km dari Kota Mataram ke utara. Gili 

indah merupakan gugusan pulau-pulau kecil yang terdapat di bagian barat laut 

Pulau Lombok yang diantaranya terdiri Gili Terawangan, Gili Meno dan Gili Air. 

Gili Indah ditetapkan sebagai Taman Nasional Alam Laut berdasarkan SK. 

Menhut No. 85/Kpts-II/1993 dengan luas wilayah keseluruhan 2.954 ha.   

 

2. Daerah Tujuan Wisata Gili Sulat 

Gili Sulat merupakan gugusan pulau-pulau kecil yang terdapat di bagian 

timur laut Pulau Lombok. Pulau-pulau kecil lainnya diantaranya ialah Gili 

Lawang, Gili Petagan, Gili Bidari, Gili Pasiran dan Gili Lampu. Secara 

keseluruhan, Gili Sulat dan sekitarnya merupakan pantai yang datar, namun 

tekstur batuannya ialah pasir bercampur batu dan kerikil.   

Gili Sulat dan sekitarnya merupakan pulau-pulau kecil tidak berpenghuni. 

Hal ini disebabkan adanya pengembangan pulau-pulau kecil sehingga sesuai 

dengan tata ruang wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat bahwa tidak ada 

pembangunan fisik di pulau itu, namun hanya menjadi daerah tujuan wisata pantai 

saja. Di pulau ini hanya terdapat kera, berbagai jenis burung dan beberapa spesies 

lainnya. Selain itu, keindahan bawah lautnya juga tak kalah menarik dengan 

terdapat berbagai macam jenis ikan hias dan terumbu karang. Seringkali kapal 

pesiar yang akan menuju atau kembali dari Pulau Komodo singgah di sini untuk 
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istirahat menikmati panorama atau memberi kesempatan bagi penumpangnya 

untuk memancing di pulau ini. 

 

4.2.2 Fisiografi Perbukitan Karst 

Daerah ini berbukit-bukit dan sukar dilalui. Bahannya terutama lapisan 

breksia yang berasal dari zaman tersier serta  batu-batu kapur. Selain itu juga terdapat 

juga kadang-kadang lapisan mergel (campuran tanah liat dan kapur). Vegetasinya 

umumnya terdiri dari semak-semak dan rumput, kecuali di sekitar Gunung Maredje 

dan beberapa tempat di sebelah baratnya, dimana kita dapati hutan campuran dan 

hutan jati. Usaha-usaha pertanian sangat terbatas di daerah ini, yang mana disebabkan 

oleh faktor-faktor iklim dan tanah. Seringkali dapat dijumpai lapisan-lapisan batu 

kapur terletak di atas batuan beku. Ini menandakan bahwa bagian permukaan bumi itu 

pada zaman dahulu terletak di bawah permukaan laut dan kemudian terangkat. 

Hampir semua teluk di sebelah pantai Selatan mempunyai pelataran (shelf) yang 

dangkal didepannya, sehingga menyebabkan teluk-teluk ini tidak baik atau tidak 

mungkin untuk dijadikan pelabuhan. 

 

4.2.2.1 Daerah tujuan wisata pantai 

1. Daerah Tujuan Wisata Kuta 

Daerah tujuan wisata Kuta terletak di Desa Kuta Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah. Daerah tujuan wisata pantai ini berjarak sekitar 27 

km dari Kota Praya ke selatan. Daerah tujuan wisata Kuta memiliki dataran yang 

landai namun terdapat beberapa bukit. Hal ini disebabkan hasil pengangkatan 

dimana pantai Kuta termasuk wilayah karst. Tekstur batuan pada pantai ini ialah 

pantai berpasir dengan dengan warna pasir putih dan butirannya yang halus.  

Daerah tujuan wisata Kuta terdiri beberapa objek wisata, yaitu Pantai Kuta 

ialah Pantai Tanjung Aan, Pantai Gerupuk, dan Pantai Mawun. Namun fasilitas 

yang cukup lengkap hanya terdapat di Pantai Kuta. Di daerah tujuan wisata Kuta 

pengunjung dapat menikmati pemandangan yang indah dan alami dengan pantai 

berpasir putih serta air lautnya yang bening dan dihuni berbagai jenis ikan dan 
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terumbu karang. Sementara itu, atraksi menarik lainnya yang terdapat di daerah 

tujuan wisata Kuta ialah upacara adat Sasak berupa Festival Bau Nyale. Kegiatan 

menangkap Nyale atau cacing laut jenis Polycaetae merupakan salah satu upacara 

adat yang terkenal di Nusa Tenggara Barat pada bulan Februari atau Maret 

(tanggal 20 bulan 10 “Bintang Rowot” menurut penanggalan Sasak). Acara ini 

ramai dikunjungi oleh wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 

 

2. Daerah tujuan Wisata Selong Blanak 

Daerah tujuan wisata Selong Blanak terletak di Kecamatan Praya Barat 

dan Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok Tengah. Pantai ini 

berjarak sekitar 23 km dari Kota Praya ke selatan atau 9 km dari Pantai Kuta ke 

barat. Daerah tujuan wisata Selong Blanak  memiliki dataran bergelombang dan 

terdapat beberapa bukit. Hal ini disebabkan hasil pengangkatan dimana daerah 

tujuan wisata Selong Blanak termasuk wilayah karst. Tekstur batuan pada pantai 

ini ialah pantai berpasir dengan dengan warna pasir putih dan butirannya yang 

halus.  

 

3. Daerah Tujuan Wisata Gili Gede  

Daerah tujuan wisata Gili Gede terletak di Desa Pelangan, Kecamatan 

Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. Pantai ini berjarak sekitar 68 km dari Kota 

Mataram ke selatan. Dearah tujuan wisata Gili Gede merupakan gugusan pulau 

kecil yang terdapat di barat daya Pulau Lombok namun hanya beberapa 

diantaranya yang dijadikan objek wisata, diantaranya ialah Gili Gede dan Gili 

Nanggu. Selain pulau-pulau kecil, juga terdapat daerau tujuan wisata pada bagian 

pesisirnya, yaitu Pantai Bangko-bangko, dan Pantai Labuhan Poh. Objek wisata 

pantai yang terkenal ialah Pantai Bangko-Bangko. Pantai Bangko-Bangko telah 

ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam berdasarkan SK. Menhut No.664/Kpts-

II/92 pada tanggal 1 Juli 1992 dengan luas 2.169 ha. Pantai Bangko-Bangko juga 

terkenal dengan kegiatan selancarnya karena ombaknya yang besar dan 

menggulung.  
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4. Daerah Tujuan Wisata Gili-Gili Indah 

Gili-gili Indah terletak di Desa Pemongkong Kecamatan Jerowaru, 

Kabupaten Lombok Timur. Pantai ini berjarak sekitar 39 km dari Kota Selong ke 

selatan. Gili-gili indah juga merupakan gugusan pulau-pulau kecil yang terdapat 

di bagian tenggara Pulau Lombok. Namun saat ini yang dijadikan objek wisata 

hanya di bagian pesisir saja, yaitu Pantai Sorga, Pantai Ekas, Pantai Tanjung 

Ringgit, dan Pantai Kaliantan. Selain keindahan alam, ombaknya yang besar juga 

dimanfaatkan untuk berselancar. Selain menikmati keindahan pantai, juga 

terdapat budidaya ikan, rumput laut serta lobster oleh masyrakat setempat.  

 

4.2.3 Fisiografi Pegunungan Vulkanik Tua 

Disebelah barat dari rangkaian pegunungan api muda, terdapat rangkaian 

pegunungan yang merupakan lanjutan dari rangkaian pegunungan vulkanik muda. 

Rangakain pegunungan tersebut ialah pegunungan vulkanik tua. Pegunungan tersebut 

terdiri dari lapisan breksia (sering breksia lava) yang keras dan berumur lebih tua dari 

lapisan-lapisan pegunungan vulkanik muda itu. Breksia (kata asingnya breccie)adalah 

lapisan batuan endapan yang sebagian dari bahannya terdiri dari batuan-batuan yang 

bersudut-sudut tajam seperti batu yang terbelah-belah untuk pembuatan jalan.  Jika 

lapisan vulkanik muda itu dikatakan berasal dari zaman kuarter, lapisan breksia ini 

berasal dari zaman tertier. Menurut Van Heek dalam Sandy (1961), lapisan-lapisan 

tertier ini merupakan macam lapisan batuan yang tertua yang terdapat di Pulau 

Lombok. Lapisan breksia, yang di pantai sebelah barat laut nampak di permukaan, 

makin ke timur menukik (dipping), untuk kemudian menyusup di bawah gunung api 

muda. Lapisan breksia ini adalah lapisan batuan yang keras, sukar untuk meneruskan 

air (not permeable). 

 Diantara lapisan-lapisan batuan yang keras, terdapat juga lapisan-lapisan 

tanah liat, yang sebagian berasal dari lapukan batuan-batuan yang ada disekitarnya, 

dan sebagian mungkin hasil dari endapan dalam air dahulunya. Pada tanah ini 

penduduk mengusahakan kebun-kebun kering. Tinggi air tanah pada lapisan tanah liat 
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ini, pada bulan yang paling kering kira-kira enam meter di tempat-tempat yang paling 

rendah. 

4.2.3.1 Daerah tujuan wisata pantai 

1. Daerah Tujuan Wisata Senggigi 

Daerah tujuan wisata Senggigi terletak di Desa Senggigi Kecamatan 

Batulayar, Kabupaten Lombok Barat. Pantai ini berjarak sekitar 17 km dari Kota 

Mataram ke utara. Daerah tujuan wisata Senggigi merupakan pantai berbukit. 

Tekstur batuannya ialah pantai berpasir dan berbatu. Pantai wisata lainnya yang 

terdapat di sekitar Pantai Senggigi ialah pantai Meninting, pantai Batu Bolong, 

pantai Mangsit dan pantai Malimbu. Daerah tujuan wisata Senggigi merupakan 

pusat informasi wisata, baik itu untuk melayani perjalanan ke daerah tujuan 

wisata pantai di Pulau Lombok atau Pulau Sumbawa.  

 

4.2.4 Fisiografi Pegunungan Vulkanik Muda 

Daerah fisiografi ini terutama meliputi daerah pegunungan di sebelah Utara 

yang terdiri dari kompleks Punikan – Rinjani – Nangi, dari Barat ke Timur, beserta 

pantai di sebelah Utara. Bahan-bahan tanah di daerah ini sebagian besar terdiri dari 

bahan-bahan keluaran gunung api yang masih baru, seperti debu gunung api, pasir 

kerikil dan batu-batu besar. Jenis batuan ini ada basalt serta macam-macam jenis 

andesit, dari macam andesit yang basa (andesit pyroxeen) sampai pada andesit yang 

masam (andesit amfibool). Di samping itu, gunung api pada kompleks ini banyak 

pula mengeluarkan batu apung. Pada saat ini, hanya Gunung Rinjani yang masih 

mengeluarkan aktivitas vulkanik.          

Bahan vulkanik muda ini menutupi pula hampir separuh pantai Utara, 

sehingga dengan demikian batas antara tanah vulkanik muda dengan endapan kwarter 

sangat sukar ditarik. Tanah vulkanik muda yang terdapat di pegunungan Lombok ini 

sangat gembur dan mudah longsor, tetapi merupakan penampung atau penyimpan air 

(aquifer) yang sangat baik. Air hujan yang jatuh di lereng-lereng gunung sebagian 

ditahan, untuk kemudian dikeluarkan secara berangsur-angsur. Tetapi, kebanyakan air 

yang ditahan itu dikeluarkan melalui sungai yang mengalir ke kearah Selatan. Sungai 
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yang mengalir ke sebelah Utara terlalu pendek dan bergradien (perbedaan tinggi hulu 

dengan muara) terlalu besar untuk jarak yang begitu pendek, untuk mendapatkan air 

dari sumber-sumber air tanah. Pada musim hujan, sungai-sungai yang mengalir ke 

Utara merupakan aliran yang sangat besar, tetapi begitu hujan berhenti, sungai-sungai 

itu sudah kering kembali. Jarang sekali ada sungai-sungai yang mempunyai aliran 

pada musim kemarau.   

 

4.3 Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Pulau Lombok merupakan salah satu dari 10 destinasi wisata utama yang ada 

di Indonesia. Oleh karena itu, daya tarik objek wisata yang ada di Pulau Lombok 

menyebabkan banyaknya wisatawan yang datang. Apalagi, daerah tujuan wisata 

pantai menjadi tujuan wisata utama bagi para wisatawan yang datang Ke Pulau 

Lombok. Peningkatan jumlah kedatangan wisatawan dari tahun ke tahun semakin 

meningkat seperti yang terlihat pada grafik berikut. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten,  2009 

 

 
Grafik. 4.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan tahun 2006-2008 
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Dari data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah wisatawan yang datang ke 

daerah tujuan wisata pantai di Pulau Lombok mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Rata-rata kenaikan jumlah wisatawan dari tahun 2007 hingga 2008 ialah 10% 

untuk wisatawan mancanegara dan 19% untuk wisatawan nusantara. Kenaikan jumlah 

wisatawan paling besar terdapat di daerah tujuan wisata Gili Gede dan Gili Indah. 

Sedangkan kenaikan jumlah wisatawan dari tahun 2006 hingga 2007 ialah  ialah 22% 

untuk wisatawan mancanegara dan 14% untuk wisatawan nusantara. Kenaikan jumlah 

wisatawan tahun 2006 yang paling besar terdapat di daerah tujuan wisata Gili Gede 

dan Pantai Kuta. Untuk jumlah kunjungan wisatawan, daerah tujuan wisata Senggigi 

merupakan dearah yang paling banyak dikunjungi wisatawan, baik itu wisatawan 

mancanegara maupun wisatawan nusantara. Sedangkan daerah tujuan wisata Gili 

Sulat merupakan daerah yang wisatwan yang paling sedikit dikunjungi wisatawan.   
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 HASIL 

5.1.1 Daerah Tujuan Wisata Pantai Pada Tiap Fisiografi  

5.1.1.1 Daerah Tujuan Wisata Pantai Pada Fisiografi Pegunungan Vulkanik 

Muda 

 Fisiografi pegunungan vulkanik muda meliputi hingga daerah pesisir bagian 

utara Pulau Lombok. Namun, tidak terdapat daerah tujuan wisata pantai sama sekali. 

Hanya terdapat satu objek wisata, yaitu Pantai Tanjung Menangis. Pantai ini memiliki 

lereng yang datar bergelombang, tekstur batuannya berpasir halus dan lebar pantai 12 

meter. 

     

5.1.1.2 Daerah Tujuan Wisata Pantai Pada Fisiografi Pegunungan Vulkanik Tua 

Daerah tujuan wisata pantai yang terdapat di bagian barat Pulau Lombok 

merupakan daerah pegunungan vulkanik tua yang sudah tidak aktif lagi. Daerah 

tujuan wisata pantai tersebut ialah daerah tujuan wisata Senggigi, meliputi Pantai 

Meninting, Pantai Batu Bolong, Pantai Senggigi dan Pantai Mangsit. Karakteristik 

fisiknya yaitu pantai yang lebar dan terjal serta butiran pasirnya berwarna kehitaman. 

Pantai ini memiliki tekstur batuannya berpasir halus, kecuali di Pantai Batu Bolong 

dengan tekstur batuan berbatu, kerikil dan tebing, serta lereng yang curam. Namun 

khusus di Pantai Meninting  merupakan pantai yang landai dan cukup lebar. Pantai ini 

merupakan daerah teras atau peralihan antara daerah vulkanik dan dataran alluvial 

sehingga pantai ini karakteristik fisiknya berbeda dengan pantai wisata lainnya yang 

ada di bagian barat Pulau Lombok, yaitu lereng pantainya ialah datar bergelombang 

dan tekstur batuannya berpasir halus. 

 

5.1.1.3 Daerah Tujuan Wisata Pantai Pada Fisiografi Dataran Alluvial 

 Daerah tujuan wisata pantai yang berada di dataran alluvial terdapat di daerah 

pulau-pulau kecil di bagian barat dan timur. Di daerah pulau-pulau kecil bagian barat 
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merupakan daerah tujuan wisata Gili Indah, melliputi Gili Terawangan, Gili Meno 

dan Gili Air serta di bagian timur merupakan daerah tujuan wisata Gili Sulat, meliputi 

Gili Lawang, Gili Sulat, Gili Petagan, Gili Bidari, Gili Lampu dan Gili Pasiran. 

Namun perbedaan dari pulau kecil yang berada di barat dan di timur ialah 

penggunaan tanahnya serta tekstur batuannya, dimana di bagian barat sudah banyak 

terdapat pemukiman sedangkan di bagian timur seluruhnya masih merupakan hutan 

mangrove yang tidak berpenghuni. Sedangkan perbedaan tekstur batuannya ialah 

pulau kecil di bagian barat memiliki butiran pasir yang berwarna putih, sedangkan di 

pulau kecil di bagian timur ialah pantai berbatu dan kerikil.  

 

5.1.1.4 Daerah Tujuan Wisata Pantai Pada Fisiografi Perbukitan Karst 

Daerah tujuan wisata pantai yang berada di perbukitan karst terdapat di bagian 

selatan Pulau Lombok. Karakteristik batuan di daerah karst ini didominasi oleh 

batuan kapur yang berasal dari daerah dasar laut yang mengalami proses 

pengangkatan. Morfologi di pesisir bagian selatan Pulau Lombok ialah daerah 

perbukitan yang kering. Pada daerah pantainya terdapat beberapa bukit kecil di 

sekitar pantai. Terdapat perbedaan satu sama lain dari karakteristik fisik pada tiap 

daerah tujuan wisata pantai. Di bagian barat, yang termasuk daerah tujuan wisata Gili 

Gede, teksturnya batuannya didominasi oleh pasir berbatu dan berpasir halus. Lereng 

pantainya sebagian besar ialah terjal. Di daerah ini merupakan daerah perbukitan 

tetapi pantainya cukup sempit, kecuali di Pantai Bangko-Bangko dan Gili Nanggu 

yang pantainya cukup lebar. Di bagian tengah, yang termasuk daerah tujuan wisata 

Kuta dan Selong Blanak, tekstur batuannya ialah pasir dengan butiran halus berwarna 

putih. Pada daerah tujuan wisata Kuta didominasi oleh lereng pantai yang terjal, 

sedangkan daerah tujuan wisata Selong Blanak didominasi oleh lereng pantai datar 

bergelombang. Sedangkan di bagian timur, yang termasuk daerah tujuan wisata Gili-

gili Indah, pantainya cukup sempit. Pantai ini tekstur batuannya ialah pantai berbatu 

serta terdapat tebing yang terjal.  
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5.1.2 Karakteristik Fisik 

5.1.2.1 Lereng Pantai 

Lereng merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap bentuk 

pantai. Semakin besar kemiringan lereng akan berpengaruh pada keamanan dan 

kebaikan pantai sebagai daerah tujuan wisata. Berdasarkan pengolahan data, tipe 

pantai digolongkan menjadi empat kelas, yaitu datar bergelombang, bergelombang, 

terjal, dan curam. 

 Pada fisiografi pegunungan vulkanik muda didominasi oleh lereng pantai 

datar bergelombang. Pada fisiografi vulkanik muda yang hanya terdapat satu obek 

wisata memiliki lereng pantai datar bergelombang.    

 Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua didominasi oleh lereng 

bergelombang, yaitu pada daerah tujuan wisata Senggigi. Sedangkan pada fisiografi 

perbukitan karst dan dataran alluvial didominasi oleh lereng pantai terjal. Sebagian 

besar objek wisata yang memiliki lereng terjal berada pada daerah tujuan wisata Gili 

Indah, Gili Sulat, Kuta dan Gili Gede. Sedangkan pada daerah tujuan wisata pantai 

lainnya di fisiografi perbukitan karst didominasi oleh lereng bergelombang. 

 

5.1.2.2 Tekstur Batuan 

 Pada fisiografi dataran alluvial didominasi oleh tekstur batuan berpasir halus 

dan tekstur batuan berbatu, kerikil dan tebing. Masing-masing dominasi pada kedua 

tekstur batuan tersebut dibedakan pada daerah tujuan wisata pantainya. Sebagian 

besar objek wisata yang memiliki tekstur batuan berpasir halus pada fisiografi dataran 

alluvial berada di daerah tujuan wisata Gili Indah, namun pada tekstur berbatu, kerikil 

dan tebing sebagian besar terdapat pada objek wisata di daerah tujuan wisata Gili 

Sulat. 

 Pada fisiografi perbukitan karst didominasi oleh tekstur batuan berpasir halus. 

Sebagian besar objek wisata yang memiliki tekstur batuan berpasir halus berada pada 

daerah tujuan wisata Kuta dan Selong Blanak. Sedangkan pada daerah tujuan wisata 

pantai lainnya di fisiografi perbukitan karst didominasi oleh tekstur batuan berpasir 

dan berbatu. 
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 Tekstur batuan yang didominasi oleh tekstur batuan berpasir halus juga 

terdapat pada fisiografi pegunungan vulkanik tua dan pegunungan vulkanik muda. 

Namun terdapat perbedaan warna batuan antara tekstur batuan berpasir halus pada 

fisiografi pegunungan vulkanik tua dan pegunungan vulkanik muda dengan 

perbukitan karst dan dataran alluvial. Pada pegunungan vulkanik muda dan 

pegunungan vulkanik tua memiliki tekstur batuan berpasir pasir halus berwarna 

kehitam-hitaman, sedangakan pada fisiografi perbukitan karst dan dataran alluvial 

memiliki tekstur batuan berpasir halus berwarna putih.  

 

5.1.2.3 Lebar Pantai 

 Lebar pantai merupakan salah satu faktor fisik yang mempengaruhi aktivitas 

yang terjadi di pantai. Pantai yang lebar umumnya dapat menyediakan banyak ruang 

untuk melakukan aktivitasnya serta membawa berbagai peralatan yang dibawa oleh 

wisatawan. Dari pengamatan di lapangan, daerah tujuan wisata pantai di bagian 

selatan memiliki pantai yang lebih lebar, sedangkan daerah tujuan wisata pantai di 

bagian timur memiliki pantai yang lebih sempit. 

 Dari hasil pengolahan data dengan mengklasifikasikan lebar pantai pada objek 

wisata menjadi tiga kelas yaitu: sempit (0 – 13 meter), sedang (14 – 26 meter), dan 

lebar (> 27 meter).  

Pada fisiografi dataran alluvial didominasi oleh lebar pantai pada kelas 

sempit. Sebagian besar objek wisata pantai pada fisografi dataran alluvial yang 

memiliki lebar pantai kelas sempit berada pada daerah tujuan wisata Gili Sulat. 

Sedangkan pada objek wisata pantai lainnya pada fisiografi dataran aluvial memiliki 

lebar pantai sedang, yaitu terdapat pada daerah tujuan wisata Gili Indah. 

 Pada fisiografi perbukitan karst, didominasi oleh lebar pantai kelas sedang. 

Objek wisata pada fisiografi perbukitan karst yang memiliki lebar pantai kelas sedang 

tersebar pada tiap daerah tujuan wisata pantai. Namun yang dominan berada pada 

daerah tujuan wisata Kuta.  
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Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua sama-sama didominasi oleh lebar 

pantai dengan kelas lebar dan sempit. Sedangkan objek wisata pantai pada fisiografi 

pegunungan vulkanik muda memiliki lebar pantai kelas sempit.   

 

5.1.3 Fasilitas Wisata 

5.1.3.1 Fasilitas Primer 

 Fasilitas primer di sini merupakan jenis kegiatan wisata pantai atau event 

attraction yang dikategorikan menurut Departemen Kelautan dan Perikanan tahun 

2005, yaitu wisata rekreasi, wisata olahraga, wisata budaya dan wisata pendidikan, 

dan diklasifikasikan berdasarkan jumlah kegiatan dengan syarat kelas Sedikit (< 3), 

Sedang (4 - 6) dan Banyak (> 7). 

 Sebagian besar jenis kegiatan wisata pantai yang terdapat di Pulau Lombok 

ialah wisata rekreasi dan wisata olahraga. Untuk wisata rekreasi, lebih banyak 

dilakukan kegiatan jalan-jalan atau sekedar memandangi keindahan pantai. Kegiatan 

rekreasi seperti berjemur banyak dijumpai di daerah tujuan wisata pantai pada 

fisiografi perbukitan karst dan dataran alluvial.  

Untuk wisata olahraga lebih bervariasi ditiap pantai wisata. Daerah tujuan 

wisata pantai pada fisiografi perbukitan karst banyak digunakan untuk berselancar, 

menyelam, snorkling, dan memancing. Sedangkan daerah tujuan wisata pada 

fisiografi pegunungan vulkanik tua banyak digunakan untuk berlayar dan jetski. 

Untuk wisata budaya terdapat dua jenis kegiatan, yaitu upacara adat dan kampung 

nelayan. Upacara adat terdapat di daerah tujuan wisata pantai pada fisiografi 

perbukitan karst. Sedangkan kampung nelayan hanya terdapat di daerah tujuan wisata 

pantai pada fisiografi perbukitan karst. Sedangkan untuk wisata pendidikan, terdapat 

dua jenis kegiatan, yaitu budidaya tambak dan wisata taman laut. Untuk budidaya 

tambak terdapat di Pantai Gerupuk dan Pantai Kaliantan, yaitu terdapat budidaya ikan 

kerapu, rumput laut, lobster dan penangkapan ikan. Sedangakan wisata taman laut 

terdapat di daerah tujuan wisata pantai pada fisiografi dataran alluvial. 

 Pada fisiografi dataran alluvial didominasi oleh fasilitas primer pada kelas 

sedikit. Sebagian besar objek wisata pantai pada fisografi dataran alluvial yang 

Pola spasial..., Riwandy, FMIPA UI, 2010



48 
 

Universitas Indonesia 

memiliki fasilitas primer kelas sedikit berada pada daerah tujuan wisata Gili Sulat. 

Sedangkan pada objek wisata pantai lainnya pada fisiografi dataran aluvial memiliki 

fasilitas primer pada kelas banyak, yaitu terdapat pada daerah tujuan wisata Gili 

Indah. 

 Pada fisiografi perbukitan karst, didominasi oleh fasilitas primer kelas sedang. 

Objek wisata pada fisiografi perbukitan karst yang memiliki fasilitas primer kelas 

sedang tersebar pada tiap daerah tujuan wisata pantai. Namun yang dominan berada 

pada daerah tujuan wisata Kuta.  

Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua didominasi oleh fasilitas primer kelas 

sedikit. Sedangkan objek wisata pantai pada fisiografi pegunungan vulkanik muda 

juga memiliki fasilitas primer kelas sedikit.   

 

5.1.3.2 Fasilitas Sekunder 

 Pada fisiografi dataran alluvial didominasi objek wisata yang tidak memiliki 

fasilitas sekunder. Sebagian besar objek wisata pantai pada fisografi dataran alluvial 

yang tidak memiliki fasilitas primer berada pada daerah tujuan wisata Gili Sulat. 

Sedangkan pada objek wisata pantai lainnya pada fisiografi dataran aluvial memiliki 

fasilitas sekunder pada kelas lengkap, yaitu terdapat pada daerah tujuan wisata Gili 

Indah.  

 Pada fisiografi perbukitan karst didominasi oleh objek wisata yang tidak 

memiliki fasilitas sekunder. Objek wisata pantai pada fisografi perbukitan karst yang 

tidak memiliki fasilitas sekunder tersebar pada tiap daerah tujuan wisata pantai. 

Namun yang dominan berada pada daerah tujuan wisata Kuta dan Gili-gili Indah.  

Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua didominasi oleh fasilitas sekunder 

kelas lengkap. Sedangkan objek wisata pantai pada fisiografi pegunungan vulkanik 

muda tidak memiliki fasilitas sekunder sama sekali.  

 

5.1.3.3 Fasilitas Kondisional 

Fasilitas kondisional di sini merupakan aksesibilitas yang diwakili oleh 

kualitas jalan serta ketersediaan fasilitas kondisional lainnya seperti toilet dan tempat 
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informasi wisata. Dari hasil survey secara umum kualitas jalan dari Kota Mataram 

yang merupakan pusat kedatangan wisatawan menuju ke daerah tujuan wisata pantai 

masih kurang baik.  

Sebagian besar kondisi jalan pada fisiografi perbukitan karst masih cukup 

buruk, yaitu didominasi oleh jalan berbatu dan jalan tanah, seperti yang terdapat di 

daerah tujuan wisata Selong Blanak yang menghubungkan Pantai Selong Blanak 

hingga Teluk Sepi serta jalan yang terdapat di Pantai Bangko-Bangko. Kondisi jalan 

yang paling buruk yaitu jalan tanah terdapat di Jalan Jerowaru yang merupakan 

daerah tujuan wisata Gili-gili Indah, yaitu penghubung menuju Pantai Ekas, Pantai 

Sorga, Pantai Kaliantan dan Pantai Tanjung Ringgit. Sedangkan kondisi jalan aspal 

terdapat di Jalan Raya Labuhan Poh menuju Pantai Labuhan Poh, Gili Nanggu dan 

Gili Gede serta Jalan Raya Kuta yang menghubungkan objek wisata pada daerah 

tujuan wisata Kuta, yaitu Pantai Mawun, Pantai Kuta, Pantai Tanjung Ann, Pantai 

Gerupuk dan Pantai Awang. Namun kondisi jalan aspal tersebut masih banyak yang 

rusak dan berlubang. Ketersediaan fasilitas kondisional lainnya hanya terdapat pada 

objek wisata Pantai Kuta, Gili Gede dan Gili Nanggu, yaitu berupa toilet, tempat 

informasi wisata, warung atau kios, serta tempat penyewaan alat-alat renang. 

Pada fisiografi dataran alluvial, kualitas jalan sebagian besar didominasi oleh 

jalan tanah, yaitu pada daerah tujuan wisata Gili Sulat. Jalan-jalan pada pulau-pulau 

kecil di daerah tujuan wisata Gili Sulat masih belum terbangun dengan baik. 

Sedangkan pada daerah tujuan wisata Gili Indah seluruhnya sudah memiliki kondisi 

jalan aspal. Tiap jalan yang terdapat ditiap objek wisata pada daerah tujuan wisata 

Gili Indah sudah terdapat fasilitas kondisional seperti tempat informasi wisata, 

warung atau kios, serta tempat penyewaan alat-alat renang. 

  Pada pegunungan vulkanik tua, kualitas jalannya sudah berupa jalan aspal 

yang sudah bagus. Jalan yang menghubungkan tiap objek wisata di daerah tujuan 

wisata Senggigi ialah Jalan Raya Senggigi. Pada Jalan Raya Senggigi sudah banyak 

terdapat prasarana yang menunjang kegiatan wisata, seperti tempat informasi wisata, 

bank, ATM, dan kantor polisi. Sedangkan pada kualitas jalan pada pegunungan 

vulkanik muda masih berupa jalan batu dan tidak terdapat fasilitas apapun. 
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 Transportasi menuju daerah tujuan wisata pantai dalam hal ini wisatawan 

diasumsikan datang dari Kota Mataram karena merupakan pusat kedatangan 

wisatawan. Kemudian wisatawan menuju ke Pantai Senggigi di daerah tujan wisata 

Senggigi yang merupakan pusat informasi tujuan wisata yang ada diseluruh Pulau 

Lombok. Umumnya wisatawan mencari informasi mengenai ketersediaan penginapan 

serta akomodasi ke daerah tujuan wisata pantai yang diinginkan di pusat informasi 

(tourism information) yang banyak terdapat di Jalan Raya Senggigi. Setelah itu 

wisatawan dapat pergi ke daerah tujuan wisata pantai yang diinginkan dengan 

menggunakan angkutan travel atau dengan kendaraan sewaan yang memang banyak 

tersedia di Pantai Senggigi.   

 

5.1.4 Jumlah Kunjungan Wisatawan 

 Jumlah kunjungan wisatawan dibagi berdasarkan daerah tujuan wisata pantai. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data, fisiografi pegunungan vulkanik tua, yaitu 

pada daerah tujuan wisata Senggigi, memiliki jumlah pengunjung wisatawan paling 

banyak baik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Sedangkan pada 

fisiografi pegunungan vulkanik muda memiliki jumlah kunjungan wisatawan paling 

sedikit, baik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 

 

NO FISIOGRAFI 
DAERAH TUJUAN 
WISATA PANTAI 

JUMLAH WISATAWAN 
JUMLAH 

MANCANEGARA NUSANTARA 

1 PEGUNUNGAN VULKANIK TUA SENGGIGI 76178 134738 210916 

2 

DATARAN ALLUVIAL 

GILI INDAH 52529 4356 56885 

3 GILI SULAT 0 0 0 

4 

PERBUKITAN KARST 

KUTA 28809 11371 40180 

5 GILI-GILI INDAH 972 52 1024 

6 SELONG BLANAK 960 348 1308 

7 GILI GEDE 1049 371 1420 

8 PEGUNUNGAN VULKANIK MUDA -- 0 0 0 
Sumber: Pengolahan data, 2009 

 

Tabel.7 Jumlah Wisatawan Pada Daerah Tujuan Wisata Pantai Pulau Lombok 
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5.2 PEMBAHASAN 

5.2.1 Fisiografi dengan Jumlah Daerah Tujuan Wisata Pantai 

Daerah tujuan wisata pantai yang terdapat di Pulau Lombok ada 7 daerah 

tujuan wisata pantai dan 31 objek wisata pantai. Jumlah daerah tujuan wisata pantai 

menurut fisiografi ditunjukkan seperti tabel berikut: 

 

 

NO FISIOGRAFI 
DAERAH TUJUAN 
WISATA PANTAI 

OBJEK WISATA 
PANTAI 

1 Pegunungan Vulkanik Muda -- 1 
2 Pegunungan Vulkanik Tua 1 4 
3 Dataran Alluvial 2 9 

4 Perbukitan Karst 4 17 
Sumber: Pengolahan Data, 2009 

Berdasarkan data di atas, sebagian besar pada tiap fisiografi memiliki daerah 

tujuan wisata pantai, kecuali pada fisiografi pegunungan vulkanik muda. Fisiografi 

perbukitan karst, yang berada di selatan Pulau Lombok, memiliki jumlah daerah 

tujuan wisata pantai terbanyak. Terdapat 4 daerah tujuan wisata pantai, yaitu daerah 

tujuan wisata Kuta, Selong Blanak, Gili-gili Indah dan Gili Gede. Pada daerah tujuan 

wisata pantai yang terdapat di fisiografi dataran alluvial terdapat 2 daerah tujuan 

wisata pantai, yaitu daerah tujuan wisata Gili Indah dan Gili Sulat. Namun kedua 

daerah tujuan wisata pantai tersebut berupa pulau-pulau kecil di bagian barat dan 

timur Pulau Lombok. Sedangkan pada pegunungan vulkanik tua, hanya terdapat satu 

daerah tujuan wisata pantai, yaitu daerah tujuan wisata Senggigi. Pada pegunungan 

vulkanik muda tidak terdapat sama sekali daerah tujuan wisata pantai, hanya terdapat 

satu objek wisata.  

Pada tabel di atas, terlihat bahwa garis pantai yang terdapat pada fisiografi 

perbukitan karst memiliki daerah tujuan wisata pantai yang paling banyak 

dibandingkan dengan fisiografi lainnya. Jika melihat pada tingkat fasilitas primernya, 

yaitu jenis kegiatan wisata pantai pada tiap objek wisata pantai, maka dapat 

Tabel.8 Jumlah Daerah Tujuan wisata Pantai dan Objek Wisata Pantai 
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disimpulkan bahwa daerah pantai di fisiografi perbukitan karst memiliki daya tarik 

yang bagus untuk dijadikan tempat wisata, yaitu berupa: 

1. Komposisi pantai-pantai yang sebagian besar ialah hasil dari pecahan terumbu 

karang sehingga sebagian besar pantainya berupa pasir halus yang berwarna putih dan 

pantainya yang relatif lebar.  

2. Wilayah perairan yang memiliki keindahan bawah laut dan ombak yang relatif 

besar yang dapat digunakan untuk olahraga air. 

Berbeda dengan pantai pada fisiografi dataran alluvial yang merupakan 

wilayah yang subur karena bahan-bahan vulkanik dan endapan  alluvial yang subur 

sehingga pada dataran pantainya merupakan daerah persawahan (Sandy, 1984). 

Selain itu, Selat Lombok yang merupakan pesisir bagian barat Pulau Lombok 

memiliki arus pasang surut yang kuat (Gupta, 2002). Hal ini dapat mengganggu 

keamanan dan kebaikan pantai sebagai objek wisata. Daerah tujuan wisata pantai 

pada fisiografi dataran alluvial seluruhnya ialah berupa pulau-pulau kecil. 

Pada pantai bagian utara yang merupakan fisiografi pegunungan vulkanik 

muda, sebagian besar terdapat bahan-bahan vulkanik muda berupa batu-batuan yang 

besar serta muara sungai yang pada musim hujan alirannya sangat besar akibat 

gradien sungainya yang besar, yaitu perbedaan tinggi hulu dengan muara sungai, 

sehingga proses sedimentasi aliran sungai-sungai di pantai bagian utara bertambah 

besar. Aliran dari sungai-sungai tersebut akan membawa material-material dari 

daratan sehingga akan mempengaruhi kebersihan dan kenyamanan dari pantai untuk 

tujuan wisata. Berbeda dengan pantai yang terdapat di fisiografi pegunungan vulkanik 

tua yang memiliki karakteristik fisik berupa daerah perbukitan. Aksesnya yang dekat 

dengan pusat kota menyebabkan pantai di fisiografi pegunungan vulkanik tua menjadi 

salah satu daerah tujuan wisata pantai.   

5.2.2 Karakteristik Tiap Daerah Tujuan Wisata Pantai  

Berikut akan dibahas secara rinci karakteristik fisik dan fasilitas wisata 

masing-masing pantai. 
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5.2.2.1 Fisiografi Pegunungan Vulkanik Muda 

Pada fisiografi pegunungan vulkanik muda hanya terdapat satu objek wisata 

Tanjung Menangis. Pada objek wisata Pantai Tanjung Menangis, karakteristik 

fisiknya ialah pantai dengan lereng datar bergelombang dan tekstur batuannya ialah 

berpasir halus. Lebar pantainya ialah 12 meter.   

 

a. Fasilitas Primer 

Objek wisata Pantai Tanjung Menangis memiliki pemandangan pantai dengan 

pasir yang halus. Umumnya, objek wisata ini digunakan untuk berenang dan bermain. 

Selain panorama pantai, objek wisata yang terletak tepat di sebelah utara Gunung 

Rinjani ini juga memiliki pemukiman masyarakat pesisir yang dapat dijadikan 

sebagai objek wisata budaya. 

b. Fasilitas Sekunder 

Saat ini, pada objek wisata Pantai Tanjung Menangis masih belum dibangun 

fasilitas sekunder sama sekali. Belum dibangunnya fasilitas sekunder memang 

disebabkan prioritas pembangunan oleh Dinas Pariwisata setempat masih 

terkonsentrai pada objek wisata Gunung Rinjani.  

c. Fasilitas Kondisional 

Akses jalan menuju Pantai Tanjung Menangis dapat melalui Jalan Raya 

Senggigi dari arah barat. Namun kondisi jalan menuju Pantai Tanjung Menangis 

cukup buruk, berupa jalan batu.  

 

5.2.2.2 Fisiografi Pegunungan Vulkanik Tua 

1. Daerah tujuan wisata Senggigi  

Daerah tujuan wisata Senggigi adalah pantai yang letaknya di bagian barat 

Pulau Lombok dengan fisiografi pegunungan vulkanik tua. Secara umum, kondisi 

fisik daerah tujuan wisata Senggigi berupa perbukitan dan karang yang terjal. Daerah 

tujuan wisata Senggigi terdiri dari beberapa pantai wisata diantaranya Pantai 

Senggigi, Pantai Meninting, Pantai Batu Bolong, dan Pantai Mangsit. Di wilayah ini 

memiliki lebar pantai antara 0 – 30 meter. Pantai yang paling lebar terdapat di Pantai 
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Senggigi, sedangkan pantai yang paling sempit terdapat di Pantai Batu Bolong. 

Lereng pantai pada daerah tujuan wisata ini sebagian besar didominasi oleh lereng 

bergelombang. Tekstur batuan umumnya berpasir halus berwarna kehitaman, tetapi 

berbeda dengan Pantai Batu Bolong yang memiliki tekstur batuan berupa tebing yang 

terjal.   

a. Fasilitas Primer 

Daerah tujuan wisata Senggigi memiliki keunikan tersendiri dari objek wisata 

pantai lainnya. Dengan bentuk pantainya berupa dinding terjal menyebabkan 

pemandangan pantainya dapat dilihat dari ketinggian 20 – 70 meter di atas permukaan 

laut. Tentu saja tempat ini sangat cocok untuk berjalan-jalan serta menikmati 

pemandangan matahari terbenam yang indah ditambah dengan panorama Gunung 

Rinjaninya. Jenis kegiatan yang terdapat di daerah tujuan wisata pantai ini umumnya 

hampir sama, yaitu untuk berjalan-jalan serta memancing. Kegiatan meamancing 

umumnya dilakukan oleh masyarakat setempat dan seringkali ramai pada hari libur. 

Namun di Pantai Senggigi memiliki jenis kegiatan wisata yang lebih banyak yaitu 

terdapat sarana untuk berlayar dan jetski. Sedangkan di Pantai Batu Bolong terdapat 

pura yang digunakan untuk upacara keagamaan umat Hindu sehingga dijadikan 

sebagai objek wisata.          

b. Fasilitas Sekunder 

Persebaran fasilitas sekunder umumnya menyebar diseluruh pantai wisata. 

Fasilitas sekunder di wilayah ini termasuk diantara pantai lainnya di Pulau Lombok. 

Lengkapnya fasilitas yang ada di Pantai Senggigi disebabkan karena daerah ini 

merupakan pusat informasi tujuan wisata yang ada di Pulau Lombok serta letaknya 

dekat dengan akses masuk wisatawan yang datang menuju Pulau Lombok. Persebaran 

fasilitas sekunder terdapat di sepanjang Pantai Meniniting hingga Pantai Mangsit 

mengikuti Jalan Raya Senggigi dengan berbagai macam fasilitas yang cukup lengkap, 

diantaranya tempat penginapan, restoran, toko cinderamata. Tempat penginapan yang 

ada wilayah ini pun bervariasi. Mulai dari Hotel Melati, pondok wisata hingga Hotel 

Bintang. Berdasarkan data Profil Pariwisata Lombok Barat, dari 25 Hotel Bintang 

yang terdapat di Lombok Barat, 18 diantaranya terdapat di daerah tujuan wisata 
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pantai Senggigi. Hotel Bintang umumnya memusat di Pantai Senggigi hingga ke utara 

di Pantai Mangsit. Sedangkan Hotel Melati dan pondok wisata tersebar dari Pantai 

Senggigi hingga ke selatan di Pantai Meninting. Persebaran rumah makan di wilayah 

ini juga mengelompok di Pantai Senggigi mengikuti jalan utama. Umumnya rumah 

makan yang terdapat di pantai ini sebagian besar ialah café yang menyajikan 

makanan laut dan makanan luar negeri. Sedangkan toko cinderamata terdapat 

seluruhnya di Pantai Senggigi. 

c. Fasilitas Kondisional 

Kondisi jalan menuju Pantai Senggigi sudah berupa jalan aspal yang baik 

sudah baik. Dalam satu kompleks pantai wisata Senggigi terhubung oleh satu jalan 

yang menyusuri pantai, yaitu Jalan Raya Senggigi dengan lebar jalannya sekitar 4-5 

meter. Dengan semakin baiknya kondisi jalan yang terdapat di Jalan Raya Senggigi 

ini memudahkan wisatawan melakukan aktivitasnya sehingga kegiatan yang 

dilakukan tidak hanya untuk melihat pantai saja, namun terdapat berbagai hiburan 

lainnya seperti spa, rumah karaoke, rumah billiard, toko buku, dan warung internet. 

Fasilitas penunjang lainnya yang terdapat di wilayah ini ialah banyaknya tempat 

informasi wisata atau tourism information center. Tempat ini banyak ditemui hampir 

di sepanjang Jalan Raya Senggigi. Tempat informasi wisata ini menyediakan berbagai 

akomodasi yang dibutuhkan wisatawan untuk berkunjung ke daerah tujuan tujuan 

wisata yang ada diseluruh Pulau Lombok. Sebagian besar tempat informasi wisata ini 

juga mengelompok di Pantai Senggigi. 

 

5.2.2.3 Fisiografi Dataran Alluvial 

1. Daerah Tujuan Wisata Gili Indah  

Daerah tujuan wisata Gili Indah merupakan daerah tujuan wisata pantai 

berupa pulau-pulau kecil dan daratan pantai di bagian barat laut Pulau Lombok 

dengan fisiografi dataran alluvial. Objek wisata pantainya ialah Gili Terawangan, Gili 

Meno, dan Gili Air. Di wilayah ini memiliki lebar pantai antara 12 – 25 meter. Pantai 

yang paling lebar terdapat di Gili Terawangan, sedangkan pantai yang paling sempit 

terdapat di Gili Meno. Lereng pantai di daerah tujuan wisata ini didominasi oleh 
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lereng terjal. Tetapi tekstur batuan diseluruh objek wisata pantai memiliki kesamaan, 

yaitu pantai dengan pasir putih yang halus. 

a. Fasilitas Primer 

Daerah tujuan wisata Gili Indah memiliki jenis kegiatan yang didominasi oleh 

wisata olahraga dan rekreasi, seperti berjemur, berenang, memancing, menyelam, dan 

snorkeling. Terdapat pula wisatawan yang berkemah di sekitar pantai. Biasanya 

wisatawan yang berkemah di sekitar pantai disebabkan karena kamar penginapan 

yang tersedia di daerah tujuan wisata Gili Indah sudah penuh. Selain itu, daerah 

tujuan wisata Gili Indah juga memiliki taman laut sebagai wisata pendidikan yang 

dapat digunakan untuk berbagai macam penelitian.        

b. Fasilitas Sekunder 

Fasilitas sekunder di daerah tujuan wisata Gili Indah terdapat pada tiap objek 

wisata pantai, namun sebagian besar terdapat di objek wisata Gili Terawangan. 

Tempat penginapan yang ada di daerah tujuan wisata Gili Indah pun berupa Hotel 

Melati dan pondok wisata. Umumnya rumah makan yang terdapat di daerah tujuan 

wisata Gili Indah sebagian besar ialah café yang menyajikan makanan laut dan 

makanan luar negeri. Sedangkan toko cinderamata terdapat seluruhnya di Gili 

Terawangan, Gili Meno dan Gili Air yang umumnya juga mengelompok di jalan 

utama tak jauh dari tempat penginapan.  

c. Fasilitas Kondisional 

Terdapat dua akses menuju daerah tujuan wisata Gili Indah dari Kota 

Mataram, yaitu melalui Jalan Raya Senggigi dengan menyusuri pantai namun 

topografi jalannnya agak menanjak, serta melalui Pusuk dengan dengan jalan yang 

melipir melewati pegunungan. Lebar jalannya sekitar 4-5 meter dan kondisi jalannya 

sudah berupa aspal yang baik. Dengan semakin baiknya kondisi jalan memudahkan 

wisatawan untuk mencapai ke daerah tujuan tujuan wisata Gili Indah. Kondisi jalan 

yang terdapat ditiap objek wisata pantai di daerah tujuan wisata Gili Indah sendiri 

sudah berupa aspal yang cukup bagus, namun dibeberapa tempat masih ditemukan 

jalan tanah yang sulit dilalui dengan berkendaraan. Dengan semakin baiknya kondisi 

jalan diikuti dengan banyaknya fasilitas kondisional seperti tempat informasi wisata 
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atau tourism information center. Tempat ini banyak ditemui hampir di sepanjang 

jalan di Gili Indah. Rumah informasi wisata ini menyediakan berbagai akomodasi 

yang dibutuhkan wisatawan untuk berkunjung ke daerah tujuan tujuan wisata yang 

ada diseluruh Pulau Lombok. Fasilitas kondidisional lainnya yang terdapat di daerah 

tujuan wisata Gili Indah ialah spa, rumah karaoke, toko buku, dan warung internet.  

 

2.  Daerah Tujuan Wisata Gili Sulat 

Daerah tujuan wisata Gili Sulat merupakan pulau-pulau kecil yang terdapat di 

bagian timur laut Pulau Lombok dengan fisiografi dataran alluvial. Pulau – Pulau 

kecil tersebut diantaranya Gili Sulat, Gili Lawang, Gili Petagan Gili Lampu, Gili 

Bidari dan Gili Pasiran. Di wilayah ini memiliki lebar pantai antara 8 – 26 meter. 

Pantai yang paling lebar terdapat di Gili Petagan, sedangkan pantai yang paling 

sempit terdapat di Gili Lawang.  Lereng pantai di daerah tujuan wisata Gili Sulat 

bervariasi pada tiap objek wisat pantainya, yaitu datar bergelombang, bergelombang 

dan terjal. Namun tekstur batuannya didominasi oleh pantai berbatu dan kerikil. Di 

Gili Lawang dan Gili Sulat merupakan pantai dengan campuran pasir serta batuan 

yang besar. Sedangkan Gili Petagan, Gili Bidari, Gili Lampu dan Gili Pasiran 

merupakan pantai yang memiliki campuran batuan dan kerikil.    

a. Fasilitas Primer 

Seluruh objek wisata pantai pada daerah tujuan wisata Gili Sulat ditetapkan 

sebagai kawasan mangrove. Objek yang paling menarik ialah keanekaragaman 

tumbuh-tumbuhan serta terumbu karang di pulau ini yang dapat dijadikan objek 

penelitian dan berpotensi sebagai objek wisata alam. Selain itu, di sekitar pulau-pulau 

di Gili Sulat seringkali dijadikan tempat persinggahan orang-orang yang berpergian 

menggunakan kapal pesiar dari atau menuju Pulau Komodo untuk memancing.  

b. Fasilitas Sekunder 

Seluruh pulau-pulau di kawasan ini tidak berpenghuni. Hanya terdapat 

beberapa jenis satwa yang mendiami pulau-pulau tersebut. Daerah tujuan wisata Gili 

Sulat memang tidak terdapat pembangunan fisik. Hal ini disebabkan adanya 

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat mengenai tata ruang pulau-pulau 
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kecil yang tidak memperbolehkan adanya pembangunan di Gili Sulat dan hanya 

diperuntukkan sebagai daerah tujuan wisata pantai saja. Jadi fasilitas sekunder tidak 

ditemukan sama sekali disana.  

c. Fasilitas Kondisional 

Kondisi jalan yang terdapat diseluruh pulau-pulau kecil belum tertata dengan 

baik, masih berupa jalan tanah. Hal ini terkait dengan tidak adanya pembangunan di 

pulau-pulau ini sehingga kondisi jalan di pulau ini juga masih belum terawat dengan 

baik. 

5.2.2.4 Fisiografi Perbukitan Karst 

1. Daerah Tujuan Wisata Kuta  

Daerah tujuan wisata Kuta adalah pantai yang letaknya di bagian selatan 

Pulau Lombok dengan fisiografi perbukitan karst. Objek wisata lain yang terdapat di 

daerah tujuan wisata Kuta ialah Pantai Kuta, Pantai Mawun, Pantai Tanjung Ann, 

Pantai Gerupuk, dan Pantai Awang. Di daerah ini memiliki lebar pantai antara 19 – 

28 meter. Lereng pantai di daerah ini didominasi oleh pantai terjal. Hanya Pantai 

Tanjung Ann yang memiliki kelas lereng bergelombang. Tekstur batuan di daerah ini 

juga didominasi oleh pantai berpasir halus berwarna putih. Hanya di Pantai Awang 

yang memiliki tekstur batuan berpasir dan berbatu. 

a. Fasilitas Primer 

Daerah tujuan wisata Kuta memiliki jenis kegiatan yang didominasi oleh 

wisata olahraga seperti berenang, berselancar, menyelam, snorkeling, dan berlayar. 

Selain itu, daerah tujuan wisata Kuta juga memiliki wisata budaya seperti kampung 

nelayan dan adanya upacara adat Bau Nyale yang diselenggarakan tiap tahun dan 

ramai dikunjungi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Di bagian barat Pantai 

Kuta terdapat Pantai Mawun merupakan pantai dengan pemandangan pantai, ombak 

yang kecil serta butiran pasir yang putih. Pantai ini dipakai untuk kegiatan rekreasi, 

seperti jalan-jalan serta berjemur. Namun beberapa wisatawan diantaranya berenang 

di pantai ini. Di bagian timur pantai Kuta terdapat Pantai Tanjung Ann, Pantai 

Gerupuk, dan Pantai Awang. Kegiatan di pantai ini umumnya untuk berjemur dan 

memancing. Namun Pantai Gerupuk memiliki atraksi wisata lebih banyak karena 
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terdapat kampung nelayan serta budidaya tambak. Pantai Gerupuk juga terkenal 

dengan kegiatan selancarnya karena ombak lautnya yang besar.        

b. Fasilitas Sekunder 

Persebaran fasilitas sekunder di daerah tujuan wisata Kuta sebagian besar 

terdapat di Pantai Kuta. Banyaknya fasilitas sekunder di Pantai Kuta disebabkan 

karena jaraknya yang dekat dari jalan utama, yaitu Jalan Raya Kuta. Di Pantai Kuta 

terdapat berbagai macam fasilitas yang cukup lengkap, diantaranya tempat 

penginapan, restoran, toko cinderamata. Tempat penginapan yang ada di pantai Kuta 

pun bervariasi, mulai dari Hotel Melati, pondok wisata hingga Hotel Bintang. Namun 

hanya terdapat satu Hotel Bintang, yaitu Hotel Novotel. Selain di Pantai Kuta tempat 

penginapan lainnya juga terdapat di Pantai Gerupuk, dimana kelas penginapannya 

berupa Hotel Melati. Persebaran rumah makan di daerah tujuan wisata Kuta juga 

tersebar di sepanjang jalan di Pantai Kuta. Umumnya rumah makan yang terdapat di 

pantai ini sebagian besar ialah café yang menyajikan makanan laut dan makanan luar 

negeri. Sedangkan toko cinderamata terdapat seluruhnya di Pantai Kuta yang 

umumnya juga mengelompok di jalan sepanjang Pantai Kuta. Selain fasilitas di Pantai 

Kuta, Pantai Gerupuk juga memiliki fasilitas penginapan serta rumah makan, 

meskipun tidak begitu banyak. Penginapan yang terdapat di Pantai Gerupuk berupa 

Hotel Melati dan rumah makan berupa café. 

c. Fasilitas Kondisional 

Kondisi jalan menuju daerah tujuan wisata Kuta sudah berupa jalan aspal 

namun kurang baik karena masih terdapat beberapa jalan yang rusak atau yang 

sedang diperbaiki. Salah satunya ialah perbaikan jalan yang terdapat di Bandara 

Internasional Praya yang masih dalam pengerjaan. Daerah tujuan wisata Kuta 

terhubung oleh satu jalan yang menyusuri pantai. Kondisi jalannya juga berupa jalan 

aspal namun kondisinya kurang baik karena banyak jalan yang berlubang. Semakin 

ke arah timur, kondisi jalannya berubah menjadi jalan berbatu. Lebar jalannya sekitar 

3-4 meter. Sedangkan fasilitas kondisional lainnya seperti tempat informasi wisata 

atau tourism information center banyak ditemui hampir di sepanjang jalan di Pantai 
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Kuta. Selain tempat inforamasi wisata, juga terdapat warung internet serta penyewaan 

alat-alat olahraga air, seperti papan selancar dan alat-alat menyelam.   

 

2. Daerah Tujuan Wisata Selong Blanak  

Daerah tujuan wisata Selong Belanak adalah daerah tujuan wisata pantai yang 

letaknya di bagian selatan Pulau Lombok dengan fisiografi perbukitan karst. Daerah 

tujuan wisata Selong Blanak terdiri dari beberapa objek wisata pantai, diantaranya 

Pantai Selong Blanak, Pantai Torok Aik Belek, Pantai Pengatap dan Teluk Sepi. 

Daerah tujuan wisata ini memiliki lebar pantai antara 18 – 38 meter. Pantai yang 

paling lebar terdapat di Pantai Selong Blanak, sedangkan pantai yang paling sempit 

terdapat di Teluk Sepi. Lereng pantai di daerah tujuan wisata ini didominasi oleh 

lereng datar bergelombang. Sebagian besar tekstur batuan di daerah tujuan wisata 

pantai ini ialah berpasir halus berwarna putih, kecuali tekstur batuan di Pantai 

Pengatap berupa batu dan kerikil.  

a. Fasilitas Primer 

Daerah tujuan wisata Selong Blanak sebagian besar didominasi oleh jenis 

kegiatan wisata olahraga dan rekreasi, seperti berjemur, berenang, berselancar dan 

memancing. Namun di Pantai Pengatap dapat digunakan untuk menyelam. Selain 

wisata olahraga dan rekreasi, daerah tujuan wisata Selong Blanak juga terdapat 

kampung nelayan sebagai objek wisata budaya masyarakat pesisir.        

b. Fasilitas Sekunder 

Persebaran fasilitas sekunder umumnya mengelompok dibeberapa objek 

wisata pantai. Hotel dan rumah makan hanya dapat dijumpai di Pantai Selong Blanak 

dan Teluk Sepi. Sedangkan pantai lainnya tidak terdapat hotel dan rumah makan 

sama sekali. Hotel yang terdapat di Teluk Sepi dan Selong Blanak berupa Hotel 

Melati serta rumah makan berupa café yang yang menyajikan makanan laut dan 

makanan luar negeri.  

c. Fasilitas Kondisional 

Akses jalan menuju daerah tujuan wisata Selong Blanak dapat melalui dua 

arah, yaitu di bagian barat melalui Jalan Raya Sepi dan di bagian timur melalui Jalan 
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Selong Blanak. Kondisi pada kedua jalan ini sudah berupa aspal, namun masih perlu 

adanya perbaikan karena masih banyak jalan yang rusak dan berlubang. Dari Pantai 

Selong Blanak hingga Teluk Sepi terhubung oleh satu jalan utama yang menyusuri 

pantai. Namun kondisi jalan ini cukup buruk, yaitu berupa jalan berbatu dengan lebar 

jalan 2 – 3 meter sehingga akses dari pantai satu ke pantai pantai lainnya cukup sulit. 

Sedangkan ketersediaan tempat informasi wisata tidak ditemukan sama sekali. 

 

3. Daerah Tujuan Wisata Gili-gili Indah  

Daerah tujuan wisata Gili-gili Indah merupakan gugusan dari pulau-pulau 

yang terdapat di bagian tenggara Pulau Lombok, tepatnya di Kabupaten 

LombokTimur. Di dalam wilayah gugusan pulau-pualu kecil tersebut terdapat 

beberapa objek wisata pantai, yaitu Pantai Sorga, Pantai Ekas, Pantai Tanjung 

Ringgit, dan Pantai Kaliantan. Daerah tujuan wisata Gili-gili Indah termasuk dalam 

fisiografi perbukitan karst. Di daerah tujuan wisata ini memiliki lebar pantai antara 10 

– 30 meter. Pantai yang paling lebar terdapat di Pantai Kaliantan, sedangkan pantai 

yang paling sempit terdapat di Pantai Ekas. Lereng pantai di daerah tujuan wisata ini 

didominasi oleh lereng terjal, serta tekstur batuan yang didominasi oleh pantai 

berbatu dan tebing dan pasir berbatu. Di Pantai Kaliantan dan Pantai Tanjung Ringgit 

merupakan pantai dengan campuran pasir serta batuan yang besar. Sedangkan Pantai 

Ekas dan Pantai Sorga merupakan pantai yang memiliki dinding tebing yang terjal 

serta batuan yang besar pula.    

a. Fasilitas Primer 

Sebagian besar jenis kegiatan wisata yang terdapat di daerah tujuan wisata 

Gili Indah ialah wisata olahraga. Daya tarik utama daerah tujuan wisata Gili Indah 

ialah kegiatan selancarnya. Ombak yang relatif besar membuat banyak wisatawan 

datang ke pantai ini untuk berselancar. Selain itu juga wisatawan dapat menikmati 

keindahan pantai dengan pemandangan laut yang indah serta panorama tebing-tebing 

yang terjal dengan suasananya yang tenang. Pantai yang dapat digunakan untuk 

berselancar ialah Pantai Ekas dan Pantai Sorga saja. Di Pantai Tanjung Ringgit hanya 

digunakan untuk berenang saja. Namun atraksi lainnya yang terdapat di Pantai 
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Tanjung Ringgit ialah peninggalan sejarah berupa goa persembunyian tentara Jepang 

pada masa penjajahan dahulu. Sedangkan Pantai Kaliantan lebih banyak terdapat 

wisata budaya dan pendidikan, yaitu terdapat upacara adat Bau Nyale yang 

diselenggarakan tiap tahun dan terdapat kampung nelayan. Selain itu, Pantai 

Kaliantan terdapat budidaya ikan dan lobster sebagai wisata pendidikan. 

b. Fasilitas Sekunder 

Persebaran fasilitas sekunder di daerah tujuan wisata Gili-Gili Indah hanya 

terdapat di Pantai Sorga saja. Penginapan yang terdapat di Pantai Sorga berupa Hotel 

Melati, sedangkan fasilitas berupa rumah makan dan toko cinderamata tidak 

ditemukan sama sekali. Pantai lainnya di sekitar Pantai Sorga tidak terdapat sama 

sekali penginapan, rumah makan maupun toko cinderamata.  

c. Fasilitas Kondisional 

Kondisi jalan menuju Pantai Sorga berupa jalan aspal yang cukup buruk 

karena banyak terdapat jalan rusak dan berlubang. Sedangkan penghubung antara 

pantai satu dengan yang lainnya berupa jalan tanah yang sangat buruk dengan 

topografi jalan yang cukup terjal. Jalan tersebut menghubungkan antara Pantai Ekas 

dan Pantai Sorga. Jalan menuju Pantai Tanjung Ringgit dan Pantai Kaliantan sudah 

berupa jalan aspal, namun kondisi jalannya juga cukup buruk, yaitu banyak jalan 

rusak dan berlubang. Lebar jalannya sekitar 2-3 meter.  

 

4. Daerah Tujuan Wisata Gili Gede  

Daerah tujuan wisata Gili Gede merupakan daerah tujuan wisata pantai berupa 

pulau-pulau kecil dan daratan pantai di bagian barat daya Pulau Lombok dengan 

fisiografi perbukitan karst. Diantaranya ialah Gili Nanggu, Gili Gede, Pantai Labuhan 

Poh, dan Pantai Bangko-Bangko. Daerah tujuan wisata ini memiliki lebar pantai 

antara 13 – 39 meter. Pantai yang paling lebar terdapat di Gili Nanggu, sedangkan 

pantai yang paling sempit terdapat di Labuhan Poh. Lereng pantai di daerah tujuan 

wisata ini d dominasi oleh lereng terjal dan bergelombang. Pada tektstur batuan 

dominasi oleh batuan berpasir halus dan pasir berbatu. Gili Gede dan Gili Nanggu 
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memiliki tekstur batuan berpasir halus. Pantai Labuhan Poh dan Pantai Bangko-

Bangko memiliki tekstur batuan batuan dan pasir.    

a. Fasilitas Primer 

Jenis kegiatan yang terdapat di daerah tujuan wisata Gili Gede didominasi 

oleh wisata olahraga, seperti berenang dan berlayar. Di Gili Nanggu dan Labuhan Poh 

merupakan tempat yang baik untuk menyelam dan snorkeling, Sedangkan Pantai 

Bangko-Bangko terkenal dengan olahraga selancarnya karena ombaknya yang besar.   

b. Fasilitas Sekunder 

Fasilitas sekunder di daerah tujuan wisata Gili Gede terdapat hampir diseluruh 

objek wisata pantainya. Namun, sebagian besar fasiliats sekunder terdapat pada objek 

wisata Gili Nanggu. Hampir seluruhnya penginapan di daerah tujuan wisata Gili Gede 

dan Gili Nanggu ialah Hotel Melati. Namun di Pantai Labuhan Poh terdapat satu 

hotel berbintang, sedangkan pada Pantai Bangko-Bangko hanya terdapat penginapan 

berupa pondok wisata. Rumah makan di daerah tujuan wisata Gili Gede umumnya 

ialah café yang menyajikan makanan laut dan makanan luar negeri. Sedangkan toko 

cinderamata hanya terdapat di Gili Nanggu.      

c. Fasilitas Kondisional 

Kondisi jalan menuju daerah tujuan wisata Gili Gede berupa jalan aspal yang 

sudah baik. Sedangkan jalan penghubung antar objek wisata pantai pada daerah 

tujuan wisata Gili Gede, yaitu antara Pantai Labuhan Poh hingga ke Pantai Bangko-

Bangko terhubung oleh satu jalan. Namun kondisi jalan tersebut masih cukup buruk, 

yaitu jalan berbatu. Hal ini menyebabkan akses menuju Pantai Bangko-Bangko. 

Sedangkan kondisi jalan yang terdapat di Gili Gede dan Gili Nanggu juga berupa 

jalan berbatu yang masih cukup buruk kondisinya. Lebar jalan menuju Pantai 

Bangko-Bangko sekitar 3 – 4 meter, sedangkan lebar jalan di Gili Gede dan Gili 

Nanggu sekitar 2 – 3 meter. Fasilitas kondisional lainnya berupa tempat informasi 

wisata hanya ditemukan di objek wisata Gili Gede dan Gili Nanggu, sedangkan pada 

objek wisata Pantai Bangko-Bangko terdapat beberapa toilet yang berguna sebagai 

kebutuhan air bersih untuk wisatawan. 
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 5.2.2 Fisiografi dan Fasilitas Wisata 

 Seperti yang diungkapkan oleh Sudarto (1999) dalam Restuti (2008) bahwa 

daya tarik objek wisata juga dipengaruhi oleh adanya sarana atau prasarana 

penunjang untuk melayani para wisatawan yang hadir. Ketersediaan sarana dan 

prasarana, termasuk didalamnya fasilitas wisata,  berfungsi memberikan rasa senang, 

nyaman dan tenang bagi wisatawan. 

 Pada fisiografi perbukitan karst dan dataran alluvial memiliki objek wisata 

dengan tingkat fasilitas primer tinggi yang paling banyak. Pada fisiografi perbukitan 

karst, objek wisata dengan tingkat fasilitas primer tinggi tersebar dibeberapa daerah 

tujuan wisata pantai, daerah tujuan wisata Kuta dan Selong Blanak. Pada fisiografi 

perbukitan karst, tingkat fasilitas primer tinggi didominasi karakteristik fisik lereng 

pantai terjal, tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai kelas tinggi dan sedang. 

Jenis kegiatan wisata yang terdapat di fisiografi perbukitan karst jenis mencakup 

wisata rekreasi, wisata olahraga, dan wisata budaya. Sedangkan pada fisiografi 

dataran alluvial, tingkat fasilitas primer tinggi hanya terdapat disatu daerah tujuan 

wisata pantai, yaitu daerah tujuan wisata Gili Indah. Pada fisiografi dataran alluvial, 

tingkat fasilitas primer tinggi didominasi karakteristik fisik lereng pantai terjal, 

tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai kelas sedang. Jenis kegiatan wisata 

yang terdapat di fisiografi dataran alluvial jenis mencakup wisata rekreasi, wisata 

olahraga, dan wisata pendidikan. Tingginya fasilitas primer pada daerah tujuan wisata 

pantai di fisiografi perkitan karst dan dataran alluvial ternyata lebih didominasi oleh 

jenis kegiatan wisata rekreasi dan olahraga. Pada jenis kegiatan rekreasi, sebagian 

besar didominasi oleh kegiatan berjemur dan jalan-jalan. Jika dilihat dari karakteristik 

fisiknya, maka terlihat adanya persamaan antara lebar pantai dan tekstur batuannya, 

dimana sama-sama didominasi oleh tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai 

kelas sedang. Hal ini sesuai dengan Burton (1995) bahwa lebar pantai serta komposisi 

dari pantai berperan penting dalam kegiatan wisata. Sedangkan pada wisata olahraga 

didominasi oleh kegiatan berenang. Pada fisiografi dataran alluvial, kegiatan ini 

cocok karena memiliki ombak yang tidak terlalu besar, sedangkan pada fisiografi 
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perbukitan karst kegiatan ini kurang cocok dan dapat membahayakan karena daerah 

pesisir selatan Pulau Lombok memiliki ombak yang besar yang berasal Samudera 

Indonesia.     

 Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua dan dataran alluvial memiliki objek 

wisata dengan tingkat fasilitas sekunder tinggi yang paling banyak. Pada fisiografi 

pegunungan vulkanik tua pada daerah tujuan wisata Senggigi, seluruh objek wisata 

memiliki tingkat fasilitas primer tinggi. Pada fisiografi pegunungan vulkanik tua, 

tingkat fasilitas sekunder tinggi didominasi karakteristik fisik lereng pantai 

bergelombang, tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai kelas tinggi dan sedang. 

Sebagian besar fasilitas sekunder berupa penginapan, rumah makan dan toko 

cinderamata terdapat di objek wisata Pantai Senggigi. Sedangkan pada fisiografi 

dataran alluvial, tingkat fasilitas sekunder tinggi hanya terdapat disatu daerah tujuan 

wisata pantai, yaitu daerah tujuan wisata Gili Indah. Pada fisiografi dataran alluvial, 

tingkat fasilitas sekunder tinggi didominasi karakteristik fisik lereng pantai terjal, 

tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai kelas sedang. Fasilitas sekunder berupa 

penginapan, rumah makan dan toko cinderamata yang terdapat di daerah tujuan 

wisata Gili Indah sebagian besar tersebar di objek wisata Gili Terawangan, Gili Meno 

dan Gili Air.  

 Sedangkan pada fisiografi yang tidak memiliki fasilitas teradapat di fisiografi 

perbukitan karst, pegunungan vulkanik muda dan dataran alluvial. Pada fisiografi 

perbukitan karst, objek wisata yang tidak memiliki fasilitas sekunder tersebar hampir 

diseluruh daerah tujuan wisata pantai, yaitu pada daerah tujuan wisata Kuta, Selong 

Blanak, Gili Gede dan Gili-gili Indah. Tidak adanya fasilitas sekunder pada daerah 

tujuan wisata pantai di fisiografi perbukitan karst lebih disebabkan pada buruknya 

akses, seperti kondisi jalan berbatu dan tanah serta lebar jalan yang sempit. Hal ini 

menyuliltkan wisatawan yang ingin datang ke daerah tujuan wisata pantai. Sedangkan 

Pada fisiografi dataran alluvial, objek wisata yang tidak memiliki fasilitas sekunder 

mengelompok pada satu daerah tujuan wisata pantai, yaitu daerah tujuan wisata Gili 

Sulat. Hal ini terkait dengan Rencana Tata Ruang Provinsi NTB ynag tidak 
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memperbolehkan adanya pembangunan fisik di daerah tujuan wisata Gili Sulat. 

Sedangkan pada pegunungan vulkanik muda, objek wisatanya tidak terdapat sama 

sekali fasilitas sekunder. Hal ini juga disebabkan bukruknya akses menuju objek 

wisata pantai. 

Sedangkan pada objek wisata yang memiliki tingkat fasilitas kondisional 

tinggi cenderung berada pada fisiografi dataran alluvial, yaitu pada daerah tujuan 

wisata Gili Indah. Selain itu, tingkat fasilitas kondisional tinggi hanya terdapat 

dibeberapa daerah tujuan wisata pantai, yaitu pada daerah tujuan wisata Senggigi di 

fisiografi pegunungan vulkanik. Tingginya ketersediaan fasilitas sekunder ternyata 

juga diikuti dengan tingginya fasilitas sekunder pada daerah tujuan wisata di 

fisiografi dataran alluvial dan pegunungan vulkanik tua. 

 

5.2.3 Fisiografi dan Jumlah Wisatawan 

Sumber: Pengolahan Data, 2009 
 
 

 

Grafik. 5.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan  
ke Daerah Tujuan Wisata Pantai Pulau Lombok 
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Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa daerah tujuan wisata Senggigi yang 

berada pada fisiografi pegunungan vulkanik tua menjadi yang paling banyak 

dikunjungi wisatawan, baik itu wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

nusantara.  

Pada daerah tujuan wisata Senggigi yang berada fisiografi pegunungan 

vulkanik tua, karakteristik fisiknya didominasi oleh lereng bergelombang, tekstur 

batuan berpasir halus dan lebar pantai kelas tinggi dan sedang. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi banyaknya kunjungan wisatawan ke daerah tujuan wisata Senggigi 

ialah selain karena letaknya yang dekat pusat kegiatan di Kota Mataram, juga 

merupakan pusat informasi wisata yang ada di Pulau Lombok. Wisatawan umumnya 

menginap di Senggigi sekaligus mencari informasi wisata yang ada di Pulau Lombok. 

Selain itu, daerah tujuan wisata Senggigi memiliki ketersediaan fasilitas sekunder dan 

kondisional yang baik.  

Pada fisiografi dataran alluvial, jumlah kunjungan wisatawan seluruhnya 

terdapat pada daerah tujuan wisata Gili Indah. Pada daerah tujuan wisata Gili Indah 

karakteristik fisiknya didominasi oleh lereng datar bergelombang, tekstur batuan 

berpasir halus dan lebar pantai kelas sedang. Daerah tujuan wisata pantai yang berupa 

pulau-pulau kecil ini juga sangat diminati wisatawan mancanegara maupun nusantara 

karena selain memiliki fasilitas sekunder dan kondisional yang tinggi, jenis kegiatan 

wisata pantainya juga beragam. Sedangkan pada daerah tujuan wisata Gili Sulat sama 

sekali tidak terdapat kunjungan wisatawan. Hal tersebut karena tidak terdapatnya 

fasilitas sekunder yang ada di daerah tersebut. Namun yang ada hanya pelancong, 

atau pengunjung sementara yang tinggal disuatu objek wisata kurang dari 24 jam, 

karena seringkali dijadikan tempat singgah orang-orang yang sedang melakukan 

perjalanan ke atau dari Pulau Komodo yang jaraknya tidak begitu jauh.     

Pada fisiografi perbukitan karst, jumlah kunjungan wisatawan lebih besar 

terdapat pada daerah tujuan wisata Kuta. Pada daerah tujuan wisata Kuta karakteristik 

fisiknya didominasi oleh lereng terjal, tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai 
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kelas sedang. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan di daerah tujuan wisata Kuta 

dengan daerah tujuan wisata pantai lainnya di fisiografi perbukitan karst sebanding 

dengan ketersediaan fasilitas wisatanya, dimana pada daerah tujuan wisata Kuta 

memiliki jumlah fasilitas sekunder yang lebih tinggi dengan daerah tujuan wisata 

pantai lainnya. Salah satu daya tarik pada daerah tujuan wisata pantai yang ada di 

fisiografi perbukitan karst ialah memiliki ombak pantai yang besar sehingga sering 

dimanfaatkan wisatawan untuk berselancar atau olahraga air lainnya. 

Jika melihat hubungan jumlah kunjungan wisatawan berdasarkan fasilitas 

sekunder, yaitu kelengkapan yang diperlukan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

utama wisatawan, maka dapat terlihat bahwa pada jumlah wisatawan yang tinggi 

terdapat pada daerah tujuan wisata yang memiliki tingkat fasilitas sekunder yang 

tinggi pula. Hal ini dapat terlihat pada daerah tujuan wisata Senggigi dan Gili Indah 

yang sama-sama memiliki fasilitas sekunder yang tinggi, berbanding lurus dengan 

jumlah wisatawannya. Sedangkan pada daerah tujuan wisata Kuta juga memiliki 

jumlah wisatawan yang tinggi, namun didominasi oleh objek wista pantai yang tidak 

memililki fasilitas sekunder. Hal tersebut disebabkan ketersediaan fasilitras 

sekundernya memusat pada objek wisata Pantai Kuta. Sedangkan pada jumlah 

fasilitas penginapan yang tertinggi terdapat pada daerah tujuan wisata pantai di 

fisiografi dataran alluvial, akan tetapi jumlah wisatawannya lebih sedikit dibanding 

dengan daerah tujuan wisata Senggigi. Hal tersebut dapat terlihat dari seluruh 

penginapan pada daerah tujuan wisata Gili Indah berupa Hotel Melati. Berbeda 

dengan fasilitas penginapan yang terdapat pada daerah tujuan wisata Senggigi berupa 

Hotel Bintang dan Hotel Melati. Berdasarkan pada data Dinas Pariwisata Lombok 

Barat dan Lombok Utara, terdapat perbedaan jumlah daya tampung penginapan yang 

terdapat pada daerah tujuan wisata pantai di fisiografi dataran alluvial dan 

pegunungan vulkanik tua. Penginapan yang terdapat pada daerah tujuan wisata pantai 

di fisiografi dataran alluvial, yaitu daerah tujuan wisata Gili Indah, memiliki jumlah 

kamar lebih banyak dibandingkan dengan daerah tujuan wisata pantai di fisiografi 

pegunungan vulkanik tua, yaitu daerah tujuan wisata Senggigi. Maka dapat ditarik 

Pola spasial..., Riwandy, FMIPA UI, 2010



69 
 

Universitas Indonesia 

kesimpulan tingginya jumlah kunjungan wisatawan ditiap daerah tujuan wisata 

berbanding lurus dengan ketersediaan fasilitas sekundernya. 

Selain hubungannya dengan fasilitas sekunder, besarnya jumlah kunjungan 

wisatawan menuju daerah tujuan wisata pantai juga dipengaruhi oleh akses dari 

gerbang masuk kedatangan wisatawan. Dalam hal ini adalah lokasi bandar udara 

dengan pelabuhan. Sebagian besar wisatawan mancanegara maupun nusantara datang 

melalui Bandara Selaparang dan Pelabuhan Lembar. Sedangkan Bandara 

Internasional Lombok saat ini masih belum beroperasi, meskipun telah didirikan. 

Berdasarkan pengamatan lapang, akses dari Bandara Selaparang dan Pelabuhan 

Lembar dari menuju daerah tujuan wisata Senggigi jauh lebih baik. Hal ini terlihat 

dari kualitas jalan yang baik dan kondisi jalan yang sudah lebar sehingga 

memudahkan wisatawan dalam perjalanannya menuju daerah tujuan wisata. 

5.2.3 Pola Spasial Daerah Tujuan Wisata Pulau Lombok 

Pola persebaran daerah tujuan wisata pantai Pulau Lombok ialah tersebar pada 

tiap fisiografi. Namun jumlah paling besar ialah terdapat pada bagian selatan Pulau 

Lombok, yaitu pada fisiografi perbukitan karst. Banyaknya daerah tujuan wisata 

pantai pada fisiografi perbukitan karst di Pulau Lombok terkait dengan hubungan 

antara karakteristik fisik pada objek wisata pantainya yang didominasi oleh tekstur 

batuannya yang berpasir halus dan memiliki pantai yang relatif lebar. Tetapi, jika 

dilihat dari faktor-faktor berupa fasilitas wisata yang mencakup fasilitas primer, 

sekunder dan kondisional, maka daerah tujuan wisata pantai yang memiliki tingkat 

fasilitas wisata tinggi ialah daerah tujuan wisata pantai pada fisiografi dataran 

alluvial. Pada daerah tujuan wisata pantai di fisiografi dataran alluvial, karakteristik 

fisiknya ialah berupa pulau-pulau kecil. Daerah tujuan wisata pantai pada fisiografi 

dataran alluvial yang memiliki fasilitas wisata yang tinggi ialah yang pada daerah 

tujuan wisata Gili Indah dengan karakterstik fisik yang didominasi oleh lereng pantai 

datar bergelombang, tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai 12 – 25 meter. 

Sedangkan pada daerah tujuan wisata Gili Sulat tingkat fasilitasnya rendah karena 
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tidak terdapat sama sekali pembangunan fisik pada daerah tujuan wisata pantai 

tersebut. Sedangkan daerah tujuan wisata pantai yang memiliki jumlah wisatawan 

paling banyak ialah daerah tujuan wisata pantai pada fisiografi pegunungan vulkanik 

tua dengan karakteristik fisik lereng pantai bergelombang, tekstur batuan berpasir 

halus dan lebar pantai antara 0 – 27 meter. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan 

yang datang ke daerah tujuan wisata pantai di fisiografi pegunungan vulkanik tua 

ternyata memiliki hubungan dengan jarak daerah tujuan wisata dengan pusat kota dan 

gerbang masuk wisatawan yang dekat sehingga memperoleh kemudahan akses serta 

memiliki fasilitas wisata yang tinggi, meliputi fasilitas sekunder dan kondisional.  
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

 

 

Pola spasial daerah tujuan wisata pantai Pulau Lombok tersebar pada pantai di 

bagian selatan, bagian timur dan bagian barat Pulau Lombok, dimana pantai yang 

paling banyak terdapat daerah tujuan wisata pantai ialah di bagian selatan Pulau 

Lombok dengan karakteristik fisik dominan lereng pantai terjal, tekstur batuan 

berpasir halus dan lebar pantai pada kelas sedang. Pada daerah tujuan wisata yang 

memiliki tingkat fasilitas wisata yang baik, yang mencakup fasilitas primer, sekunder 

dan kondisional, cenderung berada pada daerah tujuan wisata pantai di bagian barat 

dengan fisiografi dataran alluvial dengan karakteristik fisik lereng pantai terjal, 

tekstur batuan berpasir halus dan lebar pantai pada kelas sedang. Sedangkan daerah 

tujuan wisata yang memiliki jumlah wisatawan paling banyak juga berada di bagian 

barat pada daerah tujuan wisata pantai di fisiografi pegunungan vulkanik tua dengan 

karakteristik fisik lereng pantai bergelombang, tekstur batuan berpasir halus dan lebar 

pantai pada kelas lebar dan sempit. 
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LERENG TEKSTUR BATUAN LEBAR PANTAI PRIMER SEKUNDER KONDISIONAL MANCANEGARA NUSANTARA JUMLAH

Pantai Senggigi bergelombang berpasir halus lebar Sedang Lengkap Lengkap
Pantai Meninting datar bergelombang berpasir halus lebar Sedikit Lengkap Kurang Lengkap
Pantai Batu Bolong curam berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit Lengkap Kurang Lengkap
Pantai Mangsit bergelombang berpasir halus sempit Sedikit Lengkap Kurang Lengkap
Gili Terawangan terjal berpasir halus sedang Banyak Lengkap Lengkap
Gili Meno curam berpasir halus sempit Banyak Lengkap Lengkap
Gili Air terjal berpasir halus sedang Banyak Lengkap Lengkap
Gili Sulat datar bergelombang berpasir dan berbatu sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Gili Lawang datar bergelombang berpasir dan berbatu sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Gili Petagan terjal berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Gili Bidari bergelombang berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Gili Lampu terjal berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Gili Pasiran bergelombang berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap
Pantai Kuta terjal berpasir halus lebar Banyak Lengkap Lengkap
Pantai Mawun terjal berpasir halus lebar Sedikit tidak ada Kurang Lengkap
Pantai Tanjung Ann bergelombang berpasir halus sedang Sedang tidak ada Kurang Lengkap
Pantai Gerupuk terjal berpasir halus sedang Sedang Kurang Lengkap Tidak Lengkap
Pantai Awang bergelombang berpasir dan berbatu sedang Sedang tidak ada Tidak Lengkap
Pantai Sorga bergelombang berbatu, kerikil dan tebing sedang Sedang Kurang Lengkap Tidak Lengkap

Pantai Ekas terjal berbatu, kerikil dan tebing sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap

Pantai Kaliantan curam berpasir dan berbatu lebar Banyak tidak ada Tidak Lengkap

Pantai Tanjung Ringgit terjal berpasir dan berbatu sedang Sedang tidak ada Tidak Lengkap
Pantai Selong Blanak datar bergelombang berpasir halus lebar Banyak Tidak Lengkap Tidak Lengkap
Pantai Torok Aik Belek datar bergelombang berpasir halus lebar Banyak tidak ada Tidak Lengkap
Pantai Pengatap terjal berbatu, kerikil dan tebing sedang Sedang tidak ada Tidak Lengkap
Teluk Sepi datar bergelombang berpasir halus sedang Sedang Kurang Lengkap Tidak Lengkap
Gili Gede bergelombang berpasir halus sedang Sedang Kurang Lengkap Kurang Lengkap

Gili Nanggu bergelombang berpasir halus lebar Banyak Lengkap Kurang Lengkap

Pantai Labuhan Poh terjal berpasir dan berbatu sempit Sedikit Kurang Lengkap Kurang Lengkap
Pantai Bangko-Bangko terjal berpasir dan berbatu sedang Sedang Tidak Lengkap Tidak Lengkap

4 Pegunungan Vulkanik Muda -- Pantai Tanjung Menangis datar bergelombang berpasir halus sempit Sedikit tidak ada Tidak Lengkap 0 0 0

FASILITAS WISATA JUMLAH WISATAWANKARAKTERISTIK FISIK
NO FISIOGRAFI

DAERAH 
TUJUAN 
WISATA

OBJEK WISATA

1

2

3

SENGGIGI

GILI INDAH

GILI SULAT

KUTA

GILI-GILI 
INDAH

SELONG 
BLANAK

0

28.809

972

960

GILI GEDE

Pegunungan Vulkanik Tua

Dataran Alluvial

Perbukitan Karst

1.049

134.738

4.356

0

11.371

52

348

371

76.178

52.529

1.420

210.916

56.885

0

40.180

1024

2.113

 Lampiran 1. Analisis Fisiografi Pulau Lombok dan Daerah Tujuan Wisata Pantai 
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LERENG (0) LERENG (%) KELAS LERENG TEKSTUR BATUAN LEBAR PANTAI (meter) KELAS LEBAR PANTAI

Pantai Senggigi 10 17.63 bergelombang berpasir halus 30 lebar

Pantai Meninting 5 8.7 datar bergelombang berpasir halus 27 lebar

Pantai Batu Bolong 45 100 curam berbatu, kerikil dan tebing 0 sempit

Pantai Mangsit 12.5 22.16 bergelombang berpasir halus 13 sempit

Gili Terawangan 15 26.79 terjal berpasir halus 25 sedang

Gili Meno 27.5 52.05 curam berpasir halus 5 sempit

Gili Air 19 34.43 terjal berpasir halus 18 sedang

Gili Sulat 7 12.27 datar bergelombang berpasir dan berbatu 3.3 sempit

Gili Lawang 5 8.7 datar bergelombang berpasir dan berbatu 3 sempit

Gili Petagan 15 26.79 terjal berbatu, kerikil dan tebing 7 sempit

Gili Bidari 10 18.53 bergelombang berbatu, kerikil dan tebing 9.7 sempit

Gili Lampu 15 26.79 terjal berbatu, kerikil dan tebing 4.6 sempit

Gili Pasiran 10.5 17.63 bergelombang berbatu, kerikil dan tebing 8 sempit

Pantai Kuta 17 30.57 terjal berpasir halus 21.6 lebar

Pantai Mawun 16.5 29.62 terjal berpasir halus 28 lebar

Pantai Tanjung Ann 10 17.63 bergelombang berpasir halus 19.5 sedang

Pantai Gerupuk 15 26.79 terjal berpasir halus 21 sedang

Pantai Awang 10 18.53 bergelombang berpasir dan berbatu 22 sedang

Pantai Sorga 12.5 22.16 bergelombang berbatu, kerikil dan tebing 23.5 sedang

Pantai Ekas 18 32.49 terjal berbatu, kerikil dan tebing 9.8 sempit

Pantai Kaliantan 22.5 41.42 curam berpasir dan berbatu 30.8 lebar

Pantai Tanjung Ringgit 17.5 31.52 terjal berpasir dan berbatu 15.2 sedang

Pantai Selong Blanak 7.5 13.16 datar bergelombang berpasir halus 38 lebar

Pantai Torok Aik Belek 6.5 11.39 datar bergelombang berpasir halus 35.6 lebar

Pantai Pengatap 20 36.39 terjal berbatu, kerikil dan tebing 23.5 sedang

Teluk Sepi 8 14.05 datar bergelombang berpasir halus 18.5 sedang

Gili Gede 10.5 17.63 bergelombang berpasir halus 21 sedang

Gili Nanggu 12.5 22.16 bergelombang berpasir halus 39.2 lebar

Pantai Labuhan Poh 15 26.79 terjal berpasir dan berbatu 13 sempit

Pantai Bangko-Bangko 17.5 31.52 terjal berpasir dan berbatu 15 sedang

-- Tanjung Menangis 7 12.27 datar bergelombang berpasir halus 12 sempit

KARAKTERISTIK FISIK

GILI-GILI INDAH

SELONG BLANAK

GILI GEDE

DAERAH TUJUAN 
WISATA

OBJEK WISATA

SENGGIGI

GILI INDAH

GILI SULAT

KUTA

 Lampiran 2. Karakteristik Fisik Daerah Tujuan Wisata Pantai 
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jalan-jalan berjemur berkemah berenang memancing surving diving snorkeling berlayar jetski upacara adatkampung nelayanbudidaya tambaktaman laut 

Pantai Senggigi √ √ √ √ 4 Sedang
Pantai Meninting √ √ 2 Sedikit
Pantai Batu Bolong √ √ 2 Sedikit
Pantai Mangsit √ √ 2 Sedikit
Gili Terawangan √ √ √ √ √ √ √ √ 8 Banyak
Gili Meno √ √ √ √ √ √ √ √ 8 Banyak
Gili Air √ √ √ √ √ √ √ √ 8 Banyak
Gili Sulat √ √ 2 Sedikit
Gili Lawang √ √ 2 Sedikit
Gili Petagan √ 1 Sedikit
Gili Bidari √ 1 Sedikit
Gili Lampu √ 1 Sedikit
Gili Pasiran √ 1 Sedikit
Pantai Kuta √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 Banyak
Pantai Mawun √ √ √ 3 Sedikit
Pantai Tanjung Ann √ √ √ √ √ √ 6 Sedang
Pantai Gerupuk √ √ √ √ √ √ √ 7 Banyak
Pantai Awang √ √ √ √ 4 Sedang
Pantai Sorga √ √ √ √ √ √ 6 Sedang
Pantai Ekas √ √ √ 3 Sedikit
Pantai Kaliantan √ √ √ √ 4 Sedang
Pantai Tanjung Ringgit √ √ √ 3 Sedikit
Pantai Selong Blanak √ √ √ √ √ √ √ 7 Banyak
Pantai Torok Aik Belek √ √ √ √ √ 5 Sedang
Pantai Pengatap √ √ √ √ √ √ √ 7 Banyak
Teluk Sepi √ √ √ √ 4 Sedang
Gili Gede √ √ √ 3 Sedikit
Gili Nanggu √ √ √ √ √ √ 6 Sedang
Pantai Labuhan Poh √ √ √ √ 4 Sedang
Pantai Bangko-Bangko √ √ √ 3 Sedikit

-- Tanjung Menangis √ √ 2 Sedikit

pendidikan Jumlah 
Kegiatan

Klasifikasi

GILI-GILI INDAH

BudayaDAERAH TUJUAN 
WISATA

OBJEK WISATA

SENGGIGI

SELONG BLANAK

GILI GEDE

Rekreasi Olahraga

GILI INDAH

GILI SULAT

KUTA

 Lampiran 3.  Tingkat Fasilitas Primer Berdasarkan Jumlah Jenis Kegiatan Wisata Pantai 
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Penginapan Rumah Makan Toko Cinderamata
Pantai Senggigi 51 26 ada Lengkap
Pantai Meninting 8 9 ada Lengkap
Pantai Batu Bolong 4 6 ada Lengkap
Pantai Mangsit 6 11 ada Lengkap
Gili Terawangan 63 44 ada Lengkap
Gili Meno 23 19 ada Lengkap
Gili Air 34 43 ada Lengkap
Gili Sulat 0 0 tidak ada tidak ada
Gili Lawang 0 0 tidak ada tidak ada
Gili Petagan 0 0 tidak ada tidak ada
Gili Bidari 0 0 tidak ada tidak ada
Gili Lampu 0 0 tidak ada tidak ada
Gili Pasiran 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Kuta 20 26 ada Lengkap
Pantai Mawun 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Tanjung Ann 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Gerupuk 3 1 ada Kurang Lengkap
Pantai Awang 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Sorga 4 0 tidak ada Kurang Lengkap
Pantai Ekas 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Kaliantan 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Tanjung Ringgit 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Selong Blanak 2 1 tidak ada Tidak Lengkap
Pantai Torok Aik Belek 0 0 tidak ada tidak ada
Pantai Pengatap 0 0 tidak ada tidak ada
Teluk Sepi 2 2 tidak ada Tidak Lengkap
Gili Gede 4 1 ada Kurang Lengkap
Gili Nanggu 10 5 ada Lengkap
Pantai Labuhan Poh 3 1 tidak ada Kurang Lengkap
Pantai Bangko-Bangko 1 1 tidak ada Tidak Lengkap
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Tanjung Menangis 0 0 tidak ada tidak ada
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Lampiran 4. Tingkat Fasilitas Sekunder Tiap Daerah Tujuan Wisata Pantai 
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Kualitas Jalan Kelas Toliet Tempat Informasi Wisata

Pantai Senggigi Aspal Baik √ √ Lengkap

Pantai Meninting Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Pantai Batu Bolong Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Pantai Mangsit Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Gili Terawangan Aspal Baik √ √ Lengkap

Gili Meno Aspal Baik √ √ Lengkap

Gili Air Aspal Baik √ √ Lengkap

Gili Sulat Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Gili Lawang Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Gili Petagan Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Gili Bidari Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Gili Lampu Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Gili Pasiran Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Pantai Kuta Aspal Baik √ √ Lengkap

Pantai Mawun Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Pantai Tanjung Ann Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Pantai Gerupuk Batu Cukup Buruk √ Tidak Lengkap

Pantai Awang Batu Cukup Buruk Tidak Lengkap

Pantai Sorga Tanah Sangat Buruk √ Tidak Lengkap

Pantai Ekas Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Pantai Kaliantan Tanah Sangat Buruk Tidak Lengkap

Pantai Tanjung Ringgit Batu Cukup Buruk Tidak Lengkap

Pantai Selong Blanak Batu Cukup Buruk √ Tidak Lengkap

Pantai Torok Aik Belek Batu Cukup Buruk Tidak Lengkap

Pantai Pengatap Batu Cukup Buruk √ Tidak Lengkap

Teluk Sepi Batu Cukup Buruk √ Tidak Lengkap

Gili Gede Batu Cukup Buruk √ √ Kurang Lengkap

Gili Nanggu Batu Cukup Buruk √ √ Kurang Lengkap

Pantai Labuhan Poh Aspal Baik √ Kurang Lengkap

Pantai Bangko-Bangko Batu Cukup Buruk √ Tidak Lengkap
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Tanjung Menangis Batu Cukup Buruk Tidak Lengkap
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Lampiran 5. Tingkat Fasilitas Kondisional Tiap Daerah Tujuan Wisata Pantai 
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LAMPIRAN FOTO 
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Foto 1. Objek Wisata Pantai Pulau Lombok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1a. Objek Wisata Pantai Tanjung Ann 

Foto 1c. Objek Wisata Pantai Mangsit 

Foto 1b. Objek Wisata Pantai Kuta 

Foto 1d. Objek Wisata Gili Terawangan 
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Foto 1e. Objek Wisata Pantai Sorga Foto 1f. Objek Wisata Gili Lawang 

Foto 1g. Objek Wisata Pantai Selong Blanak Foto 1h. Objek Wisata Pantai Bangko-Bangko 
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Foto 2. Fasilitas Wisata Pada Objek Wisata Pantai 

a. Fasilitas Primer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Kegiatan berkemah di Gili Terawangan Foto 2. Kegiatan berjemur dan berenang 
Di Gili Terawangan 

Foto 3. Pura Batu Bolong di Pantai Batu Bolong Foto 4. Pemandangan Bawah Laut 
di Gili Terawangan 
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b. Fasilitas Sekunder dan Kondisional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Pondok Wisata di Pantai Bangko-Bangko Foto 2. Hotel Melati di Pantai Sorga 

Foto 5. Tempat Informasi Wisata 
di Pantai Kuta 

Foto 6. Kualitas Jalan 
di Gili Terawangan 

Foto 3. Jajaran Kios dan Toko Cinderamata 
di Pantai Kuta 

Foto 4. Rumah Makan di Pantai Kuta 

Pola spasial..., Riwandy, FMIPA UI, 2010
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